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Pengantar Penerbit

Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepa-
da-Nya, kita berlindung kepada Allah dari
kejahatan diri kita dan kejelekan amalan-
amalan kita, barangsiapa yang Allah beri
petunjuk, maka tidak ada yang dapat me-
nyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah
sesatkan, maka tidak ada yang dapat mem-
berinya hidayah. Aku bersaksi bahwa tiada
llah Yang berhak diibadahi dengan benar
kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad %
adalah hamba dan utusan Allah 3.

Wa ba’du;

Dengan izin-Nya lah, akhirnya, kami da-
pat menerbitkan risalah “Hukum Berjabatan



Tangan Dalam Islam” buah pena Ustadz
Ibnu Saini. Dalam kesempatan ini, tidak lupa
kami ucapkan terima kasih kepada penulis
yang telah mempercayakan kepada pustaka
al ‘Ilmu. Dan semua pihak yang telah men-
dukung secara moril ataupun materil, se-
hingga berdirinya pustaka al ‘Ilmu, khu-
susnya guru kami Ustadz Abdul Hakim
Abdat hafizhahullah.

Kami telah berusaha untuk mengeluar-
kan buku ini dengan sebaik mungkin. Oleh
karenanya kami membuka pintu untuk saran
dan kritik dari para sidang pembaca yang
sangat kami hormati. Semoga semua usaha
ini memudahkan kami untuk meraih Sorga-
Nya yang seluas langit dan bumi... Allahum-
ma amiin.

Pustaka al ‘Ilmu

Bekasi, 18 Rajab 1427 H
12 Agustus 2006 M
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Kata Pengantar Dari Yang Terhormat
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Saya telah membaca dan meneliti
kitab ini—yang kecil ukurannya tetapi
besar manfa’atnya insyaa Allahu Ta'ala—

buah pena dari saudaraku al faadhil al
Ustadz Abu ‘Ubaidillah Ibnu Saini. Maka

il



saya dapati di dalamnya sebuah pemba-
hasan ‘ilmiyyah yang sangat berharga se-
kali dalam bab atau masalah ini. Di mana
penulis di dalam karyanya ini dan yang
sebelumnya telah berusaha semampunya
untuk mengikuti manhaj ‘ilmiyyah-nya pa-
ra ulama yang menjadi kewajiban bagi
setiap penulis. Yaitu berdasarkan nash al
Kitab dan Sunnah yang shahih dengan
mengambil penjelasan dari ahli ilmu ke-
mudian menempatkannya pada tempat-
nya yang benar. Saya berharap manhaj
‘ilmiyyah ini selalu dipelihara dengan
baik oleh penulis sehingga dapat mela-
hirkan buah pena yang bermuatan ilmu.

Akhirnya, semoga Allah "Azza wa Jalla
memberikan ganjaran yang besar kepada
penulis dan menambahkan ilmunya serta
menjadikannya sebagai ilmu yang ber-

v



manfa’at untuk dunianya dan akherat-
nya. Shalawat dan salam kepada Nabi
yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Abu Unaisah Abdul Hakim bin Amir Abdat
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Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepa-
da-Nya, kita berlindung kepada Allah dari
kejahatan diri kita dan kejelekan amalan-
amalan kita, barangsiapa yang Allah beri
petunjuk, maka tidak ada yang dapat me-
nyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah
sesatkan, maka tidak ada yang dapat mem-
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berinya hidayah. Aku bersaksi bahwa tiada
Ilah Yang berhak diibadahi dengan benar
kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad #
adalah hamba dan utusan Allah #.

Amma ba’du;

Ini merupakan sebuah risalah yang saya
tulis dalam rangka menjawab pertanyaan
yang dilontarkan oleh sebagian kaum musli-
min kepada saya dan yang lainnya. Yakni,
tentang permasalahan hukum berjabatan ta-
ngan setelah shalat, atau lebih khusus lagi
setelah shalat Shubuh dan Ashar. Kemudian
karena banyaknya pertanyaan seperti itu,
maka saya bertekad untuk membahas ten-
tang permasalahan tersebut dari kitab-kitab
para ulama. Sehingga saya dapat memberi-
kan jawaban yang gamblang dan jelas kepa-
da mereka.

Vil



Tetapi, sebelum masuk ke dalam pemba-
hasan di atas sangat baiklah kiranya bagi
saya untuk memberikan muqaddimah terle-
bih dahulu dengan hukum berjabatan tangan
atau bersalaman secara umum dan juga per-
masalahan yang cukup banyak yang terkait
dengannya, sehingga menjadi lengkap pe-
ngetahuan kita di dalam permasalahan ini,
insya Allahu Ta'ala.

Sebagai bentuk “Amanah ilmiyah,” maka
saya katakan bahwa materi yang ada di da-
lam risalah ini kebanyakan saya ambil dan
intisarikan dari kitab Imam al Albani yang
sangat menakjubkan sekali, yakni kitab Sil-
silah Ahadits ash Shahihah jilid pertama. Dan
juga kitab Tahiyatus Salam Fil Islam, karya
DR. Abdullah bin Muhammad bin Ahmad
ath Thuraiqi, khususnya jilid yang kedua.
Serta kitab Al Adillah asy Syar'iyyah ‘Alaa
Tahrimi Mushafahatil Mar'ah al Ajnabiyah,
karya DR. Husamuddin ‘Afanah. Kemudian
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saya menambahinya dari berbagai kitab
hadits dan fikih serta kitab-kitab bahasa
maupun kitab-kitab yang lainnya, walhamdu-
lillah.

Sebelum menutup risalah ini, sudah seha-
rusnya bagi saya untuk mengucapkan rasa
terima kasih saya yang sebesar-besarnya, ter-
utama kepada guru serta walid kami Ustadz
Abdul Hakim Abdat—hafazhahul Maula—
yang telah berkenan memeriksakan risalah
ini di sela-sela kesibukan beliau yang begitu
banyak sekali, dan tidak ada kata yang dapat
terucap di kesempatan kali ini kecuali uca-
pan: “Jazakumullahu khairan.” Begitu juga
saya ucapkan rasa terima kasih kepada ber-
bagai perpustakaan Islam yang ada di Jakar-
ta ini, seperti perpustakaan LIPIA dan per-
pustakaan al Sofwah. Dan juga kepada se-
mua pihak yang telah mencurahkan tenaga-
nya untuk membantu saya mengoreksikan
naskah risalah ini, khususnya al Akh Sulhan
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yang telah banyak memberikan masukan ke-
pada saya berupa koreksian yang sangat be-
rarti sekali. Kepada semuanya saya ucapkan:
“Jazakumullahu khairan.”

Seperti dalam risalah-risalah saya yang
lainnya, saya mohon maaf akan kekurangan
serta kesalahan yang terdapat di dalam
risalah ini. Dan saya akan berterima kasih se-
kali bila ada diantara sidang pembaca yang
terhormat berkenan memberikan kritikan
serta sarannya kepada penulis, pastinya
dengan cara yang terbaik.

Mudah-mudahan, risalah ini dapat ber-
manfaat bagi kita semua dan sekaligus men-
jadi sebuah kebaikan bagi penulisnya dan
para pembacanya baik di dunia maupun di
akhirat kelak... Allahumma amiin.

Jakarta, 9 Rajab 1427
3 Agustus 2006

Ibnu Saini
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PENCGERTIAN
BERJABATAN TANCGAN

Para wulama ahli bahasa dan fikih
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
bersalaman itu telah diketahui bersama,
yakni dengan meletakkan telapak tangan
seseorang di telapak tangan yang lainnya
saat bertemu setelah salah seorang dari
keduanya menyampaikan salam dan yang
lainnya menjawab.!

! Lihat keterangan ini di dalam kitab-kitab berikut: A/
Mishbabu! Munir hal, 342, an Nibayah Fii Ghariibil Hadits (111:
34), Fath-bul Bari (XI: 54).



BAB: Il

HUKUMNYA

PENDAHULUAN:

Para ulama ahli fikih seluruhnya sepakat
bahwa bersalaman antara laki-laki dengan
laki-laki atau antara wanita dengan wanita
disyari‘atkan di dalam Islam tanpa ada
perselisihan diantara mereka. 2

Hal itu berdasarkan dalil-dalil yang sa-
ngat banyak sekali dalam Sunnah:

HADITS PERTAMA:

2 Lihat keterangan ini di dalam kitab-kitab berikut:
Maraatibul ljma’ hal. 157, Randbatuth Thalibin (X: 235), al
Adgkar hal. 236.
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Artinya: Dari Bara’ bin ‘Azib, ia berkata:
Rasulullah # pernah bersabda: “Apabila dua
orang muslim bertemu, kemudian mereka berdua
saling berjabatan tangan, dan memuji Allah s,
dan memohon ampun kepada-Nya, pastilah Allah
akan mengampuni keduanya.”

Di dalam salah satu riwayat yang lainnya
disebutkan demikian: “Tidaklah dua orang
muslim yang bertemu, kemudian mereka berdua
saling berjabatan tangan, melainkan akan



diampuni (dosa) keduanya, sebelum keduanya
berpisah.”3

HADITS KEDUA:

R A T A L B
..\;'-LJ JB Yy iJe ?:‘Ln:; M,"J-Jf :J6 (Y
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3 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Abu Dawud no: 5211,
dan telah di-shabib-kan oleh Imam al Albani di dalam kitab
Shabib Abi Dawnd no: 5212. Adapun riwayat yang kedua telah
diriwayatkan oleh: At Tirmidzi no: 2727, Ibnu Majah no:
3703, Ahmad (IV: 303 dan 289). Dan lihat: Shahib Tirmidz
dan Shabib Ibni Majah no: 3003, ash Shahihah no: 525 dan
Tahgiq atas kitab Misykati! Mashabiih no: 4679,



Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ada
seorang laki-laki (yang berkata kepada Rasulullah
#): Wahai Rasulullah, (kalau ada) seseorang di
antara kami yang bertemu dengan saudara atau
temannya (apa yang harus dia lakukan?); apakah
dia boleh untuk merendahkan sedikit (badannya)?
“Tidak boleh,” jawab beliau. Ataukah dia boleh
untuk mendekap dan menciumnya? “Tidak
boleh,” jawab beliau. Ataukah dia boleh untuk
menjabat tangannya? “Ya boleh,” jawab beliau,
(dalam riwayat Imam Ahmad ada tambahan:
“Bila dia mau”).4

HADITS KETIGA:

4+ HASAN: Diriwayatkan oleh Tirmidzi no: 2728, Ibnu
Majah dengan /afagh yang agak berbeda no: 3702, dan telah di-
shabib-kan oleh Imam al Albani di dalam kitab Shabib Tirmid
dan Shabih Ibni Majah no: 3002 dan Silsilah ash Shahibah no:
160.
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Artinya: Ka'ab bin Malik pernah berkata: Aku
pernah masuk ke dalam masjid, dan Rasulullah
# sedang berada di sana, maka serentak Thalhah
bin ‘Ubaidillah bangkit (dan menyambutku)
dengan menjabat tanganku serta memberiku
ucapan selamat.5

HADITS KEEMPAT:

5 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab
Shabib-nya bab: “a/ Mushafahah,” secara singkat dan mu’allag,
dan telah disambung oleh Bukhari sendiri sebelum itu di no:
4418 dan juga oleh Muslim no: 2769.
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Artinya: Dari Qatadah, ia berkata: Saya pernah
bertanya kepada Anas (bin Malik): Apakah
dahulu para Shahabat Nabi # biasa berjabatan
tangan? “Ya,” jawab Anas.

HADITS KELIMA:
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Artinya: Darz Anas bin Malik, ia berkata: Ketika

(sebagian dari) penduduk Yaman datang, Rasu-
lullah % bersabda (kepada kami): “Telah datang

¢ SHAHIH: Diriwayatkan oleh Bukhari no: 6263 dan
Tirmidzi no: 2729.



kepada kalian (sebagian dari) penduduk Yaman,
dan mereka adalah orang-orang yang lebih lem-
but hatinya daripada kalian.”

(Kemudian Anas berkata:) “Dan merekalah yang
pertama kali mengadakan berjabatan tangan.””

HADITS KEENAM:
Y. 3.5 4 s L e .
J}W‘%@‘ “; :MJ\JUJ

Artinya: Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah #
pernah mengajarkanku (do’a yang dibaca di

7SHAHIH: Ditiwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab
Adabul Mufrad no: 967 dan ini merupakan /afagh-nya, Abu
Dawud no: 5214 dan Ahmad (III: 212). Dan telah di-shabib-
kan sanadnya oleh al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fat-hu/
Bari (XII: 325) dan juga telah di-shabib-kan oleh al Albani di
dalam kitab Shabib Adabnl Mufrad no: 744 dan di Silsilab ash
Shabibah no: 527.



dalam) tasyahhud, sedangkan telapak tanganku
berada diantara kedua telapak tangan beliau.®

HADITS KETUJUH:
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Artinya: Sesungguhnya seorang mukmin yang
bertemu dengan mukmin yang lainnya, kemu-
dian dia mengucapkan salam kepadanya dan
menjabat tangannya, maka pasti akan gugur
dosa-dosa mereka berdua, seperti gugurnya daun
dari pohonnya.®

8 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab
Shahib-nya bab: “al Mushafabah” secara mu'allag dengan sighat
“Jazm (pasti)”, dan telah beliau sambung sendiri setelahnya no:
6265.

9 SHAHIH: Lihat Kitab Sélslah Abadsts ash Shabibah
no: 526, 2004, 2692.
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Artinya: Dari Bara” bin ‘Azib, ia berkata: Di
antara kesempurnaan (bentuk) penghormatan

(seseorang terhadap saudaranya) adalah dengan
cara menjabat tangannya.10

Dari ketujuh hadits di atas dan satu atsar
dari Shahabat Bara” bin ‘Azib jelaslah bagi
kita bahwa berjabatan itu merupakan Sun-
nah yang tetap, karena hal itu pernah

10 SHAHIH SECARA MAUQUF: Diriwayatkan
oleh Bukhari di dalam kitab Adabul Mufrad no: 968. Dan telah
di-shabib-kan sanadnya secara mauguf oleh al Albani di dalam
kitab Shabib Adabu! Mufrad no: 745. Dan telah disebutkan
riwayat seperti ini secara marfu’, sebagaimana yang telah
diriwayatkan oleh Tirmidzi no: 2730 dan yang lainnya, akan
tetapi sanadnya dhaf, sebagaimana yang telah diterangkan
oleh al Hafizh di dalam Far-hul Bari (X11I: 325) dan al Albani di
dalam kitab Shahib Adabul Maufrad hal. 371.

10



dilakukan oleh Rasulullah % sendiri dan juga
diikuti oleh para Shahabatnya #.

Akan tetapi telah diriwayatkan dari
Imam Muhammad bin Sirin dan Imam Ma-
lik, keduanya berpendapat bahwa bersala-
man itu hukumnya makruh.l1

1 Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Imam
Muhammad bin Sirin memakruhkannya terdapat di dalam
kitab Sunanul Kubra karya al Hafizh al Baihaqi (VII: 100) dari
Ghalib at Tammar, ia berkata:

a3 130y (Lamy oguamy il 1yl 13 #E dag Slool O

Lany ogan Gl hw e
Bahwa Muhammad bin Sirin memakruhkan salaman,
kemudian hal itu disampaikan kepada (Imam) asy Sya’biy,
maka ia (menyangkalnya seraya) berkata: (Bagaimana
mungkin hal itu dikatakan makruh padahal) para
Shahabat Nabi % bila mereka saling bertemu, mereka
biasa saling bersalaman antara satu dengan yang lainnya,
dan bila mereka baru saja pulang dari safar, maka
mereka biasa saling berpelukan antara satu dengan yang
lainnya.

11



Jadi, jelaslah bagi kita bahwa Islam
mengajarkan kita untuk berjabatan tangan
setiap kali bertemu dengan saudara kita

Sedangkan riwayat yang menyebutkan bahwa Imam
Malik memakruhkannya, hal itu sebagaimana yang telah
disebutkan oleh Imam Ibnu ‘Abdil Barr di dalam kitabnya a7
Tambid (XXI: 17), ia berkata: Dan telah diriwayatkan dari Ibnu
Wahb dan yang lainnya dari Imam Malik bahwa ia
memakruhkan dari bersalaman dan berpelukan, dan yang
berpendapat demikian (dari muridnya adalah) Sahnun dan
yang lainnya dari sahabat-sahabat kami (para ulama madzhab
Maliki).

Akan tetapi kemudian Imam Ibnu ‘Abdil Barr
menukilkan juga keterangan rujuknya Imam Malik dari
pendapatnya tersebut, sebagaimana juga disebutkan oleh al
Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitabnya Far-bul/ Bari (XI: 55),
maka dari ita, kita dapati di sebagian kitab-kitab fikih
madzhab Maliki menukilkan pendapat Imam Malik yang
menyatakan sunnahnya hal ini dengan lafugh jagm (pasti),
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam Ibnu Rusyd di
dalam kitabnya a/ Bayan wat Tabshil (XVIIL: 18), bahkan Imam
al Baji di dalam kitabnya 4/ Muntaga’ (VII: 216) dan an
Nafrawi al Maliki di dalam kitabnya a/ Fawakibud Dawani (11:
425) menyebutkan bahwa ketika Imam Sufyan bin ‘Uyainah
datang menemui Imam Malik, maka Imam Malik pun
menyalaminya, wallabu a’lam..

12



sesama muslim. Dan Agama telah menjanji-
kan ganjaran yang begitu besar bagi siapa
saja yang melaksanakan Sunnah ini, sebagai-
mana tertera di dalam hadits-hadits yang
telah berlalu sebelum ini, maka merugilah
bagi siapa saja yang meninggalkannya.

MASALAH:

Apakah disunnahkan untuk berjabatan
tangan ketika akan berpisah?

JAWABAN:

Imam al Albani menyatakan tentang hal
ini di dalam kitabnya yang sangat menakjub-
kan Silsilah Ahadits ash Shahihah sebagai
berikut:

Ul ke o a5 deilall OF cadl) sl
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Faidah yang ketiga adalah: Bahwasanya
berjabatan tangan itu juga disyari‘atkan
ketika akan berpisah,... dan pengambilan
dalilnya adalah dengan dasar disyari‘atkan-
nya kita untuk menyampaikan salam ketika
akan berpisah, (maka berjabatan tangan
juga sama halnya) berdasarkan sabda Nabi
#: (yang artinya:)

“Apabila kamu memasuki sebuah majlis,
maka hendaklah kamu mengucapkan sa-
lam, dan bila keluar darinya juga hendak-
nya kamu mengucapkan salam, dan salam
yang pertama itu tidaklah mencukupi dari
salam yang lainnya.”...

Maka pernyataan sebagian orang bahwa
berjabatan tangan di saat akan berpisah itu
adalah perbuatan bid'ah; adalah sebuah
pernyataan yang tidak memiliki dasar
pijakan yang benar.

Memang benar, bahwa setiap orang yang
membaca hadits-hadits yang berisi tentang

15



berjabatan tangan di saat bertemu itu lebih
banyak dan lebih kuat bila dibandingkan
dengan hadits-hadits yang menerangkan
tentang disyari‘atkannya hal tersebut di
saat berpisah. Dan siapa saja yang me-
ngerti akan fikih, maka dia akan memiliki
kesimpulan bahwa (memang) berjabatan di
saat berpisah itu tidaklah sama kedudukan-
nya dengan berjabatan tangan di saat
bertemu. Adapun yang pertama hukumnya
adalah Sunat, sedangkan yang kedua itu
hukumnya mustahab. Dan tidaklah benar
bila hal tersebut dikategorikan sebagai
suatu perbuatan bid'ah, sebagaimana telah
berlalu keterangannya sebelum ini.

Diantara dalil yang lainnya yang telah
disebutkan oleh Imam al Albani adalah
sebagai berikut:

Pertama:

16



Hadits Ibnu Umar dari riwayat Ibnu
‘Asakir di dalam kitabnya Tarikh Dimasyga
dari Ibnu Umar, ia berkata:

(s 0 ws Sy g,;33 LS 3185 ,f
dﬂffor .J..;; A.U\ C’r“» .Jb cgs.,d\..a:
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Artinya: Aku akan mentaudi'mu (melepas
kepergianmu), sebagaimana Rasulullah # telah
mentaudi’ku, maka beliaupun mengambil ta-
nganku dan menjabatnya, kemudian beliau ber-
sabda: “Saya menitipkan Agama, amanah serta
penutup amalmu kepada Allah.”12

12 Pada sanad riwayat ini ada kelemahan, karena di
dalamnya ada seorang rawi yang bernama Yahya bin Isma’il
dan dia itu merupakan seorang perawi yang lemah, akan tetapi
ada banyak riwayat yang seperti ini, schingga antara satu
dengan yang lainnya saling menguatkan, seperti yang telah
disebutkan oleh al Albani di dalam ash Shahibab (1: 52).
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Kedua:

Juga dari hadits Ibnu Umar dari riwayat
yang lainnya, ia berkata:
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Artinya: Bahwa Rasulullah # apabila mentaudi’
(melepas kepergian) seorang laki-laki, maka beliau
menarik tangan orang itu (dan menjabat tangan-
nya) serta tidak melepasnya sehingga orang itu
yang lebih dahulu melepas tangan beliau, dan be-
liaupun bersabda: “Saya menitipkan Agama,
amanah serta penutup amalmu kepada Allah.”13

13 Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ia melemah-kannya.
Pada sanad riwayat ini juga ada kelemahan, karena di
dalamnya ada seorang rawi yang bernama Ibrahim bin
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Dari keterangan di atas jelaslah bagi kita
bahwa berjabatan tangan ketika akan berpi-
sah pun disyari‘atkan juga seperti ketika
bertemu, walaupun tingkat pensyari’atannya
tidaklah sama dengan yang pertama, wallahu
a’lam bish shawab.

SRR

Abdirrahman bin Zaid bin Umayyah dan dia itu merupakan
seorang perawi yang “majhul (tidak dikenal),” sebagaimana
yang telah disebutkan oleh al Albani di dalam ash Shabibabh (1
52).
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BAB: llI

HUKUM BERSALAMAN
LAKI=1 AKI DENCGAN
WANITA YANG BUKAN
MAFRAM=NYA

PENDAHULUAN:

Sebagaimana keterangan yang telah lalu
bahwa disyari’atkannya bersalaman itu ha-
nya terbatas antara laki-laki dengan laki-laki
atau wanita dengan wanita.

Apabila antara laki-laki dengan wanita
yang masih termasuk mahram-nya, maka
tidaklah mengapa.

Permasalahannya adalah, apabila antara
laki-laki dengan wanita yang bukan mahram-
nya, apakah diperbolehkan juga atau tidak?
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Akan tetapi, sebelum memasuki pemba-
hasan ini haruslah diterangkan dahulu
siapakah yang dimaksud dengan wanita
yang mahram-nya itu. Oleh sebab itulah saya
ter-paksa menguraikannya secara ringkas di
sini, insya Allahu Ta’ala.

TENTANG MAHRAM:

Para ulama menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan “mahram” adalah sebagai-
mana yang tercantum di dalam firman Allah
# di bawah ini:
uw g rg,‘,t\;c&usjasg MR
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Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-
wanita yang telah dikawini oleh ayahmu,
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesung-
guhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah
dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudara-
mu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu menga-
wininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu); dan menghimpun-
kan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
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lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. Dan (diharamkan juga
kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya
atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina.
[QS. An Nisa: 22-24]

Dari keterangan ayat di atas, dapatlah
kita simpulkan bahwa yang dimaksud deng-
an mahram adalah:

I. Mahram karena sebab nasab:
1) Ibu, nenek dst.
2) Anak, cucu perempuan dst.
3) Saudara perempuan (kakak/adik).

4) Bibi, dari pihak ayah (kakak/adik
ayah).
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5) Bibi, dari pihak ibu (kakak/adik ibu).

6) Keponakan perempuan dari saudara
laki-laki (abang/adik).

7) Keponakan perempuan dari saudara
perempuan (kakak/adik).

. Mahram karena sebab pernikahan:

8) Ibu istri (mertua).

9) Anak perempuan istri yang telah
digauli.

10) Istri anak.
11) Istri ayah (ibu tiri).

Mahram karena sebab persusuan:
12) Ibu yang menyusui.
13) Ibunya.

14) Ibu suaminya.
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15) Saudara perempuannya.

16) Saudara perempuan suaminya.
17) Anak perempuannya.

18) Cucu perempuannya.

19) Saudara sepersusuannya (atau anak
perempuan yang juga menyusu bersa-
manya).

Inilah yang dimaksud dengan mahram
yang dibolehkan bagi seseorang untuk me-
nyentuhnya dalam batasan-batasan terten-
tu.14

Adapun selain dari yang telah disebut-
kan ditambah istri, maka sesungguhnya
jumhur ulama dari madzhab yang empat
menyatakan secara jelas bahwa hukum ber-

4 Adapun rincian tentang masalah “mabram” ini, maka
telah saya luaskan keterangannya di dalam risalah saya yang
berjudul “Sudahkah Anda Mengetahui Siapakah Mabram
anda?” Silahkan para pembaca sekalian membacanya bila

memang menginginkannya.
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jabatan tangan antara laki-laki dengan
wanita yang bukan mahram-nya adalah
haram walaupun keduanya merasa aman
dari fitnah, karena menyentuh itu lebih berat
daripada sekedar memandang, padahal
memandang kepada wanita yang bukan

mahram-nya sudah terlarang, maka menyen-
tuh lebih dilarang lagi.15

Dalil mereka dalam mengharamkan per-
masalahan ini adalah sebagai berikut:

DALIL PERTAMA:
Dari ‘Aisyah, ia berkata:

15 Lihat keterangan ini di dalam kitab-kitab berikut ini: A4/
Mauntaga’ Syarah al Muwaththa’ (V11: 308), a/ Fawaakibud Dawani
(I1: 424), Majmu’ Syarah Mubadzgdzab (IV: 633), ol Adgkar hal.
237, Fath-hul Bari (X1: 55), al Adabusy Syar'iyyabh (1: 269) dan
yang lainnya banyak sekali.

Hanya saja sebagian dari mereka mengecualikan wanita
yang telah tua renta. Artinya mereka membolehkan untuk
berjabatan tangan dengan wanita yang telah tua renta.
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Artinya: Dahulu, bila ada diantara kaum
mukminah yang berhijrah kepada Nabi % maka
mereka diuji dengan firman Allah:

“Wahai orang-orang yang beriman, bila datang
kepada kamu kaum mukminah yang hendak
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berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji
mereka itu...” [QS. Al Mumtahanah: 10].

Barangsiapa diantara mereka ada yang menyetu-
juinya, maka berarti dia telah berhasil dari ujian
tersebut.’6 Dan apabila beliau telah menyetujui-
nya, maka beliau bersabda kepada mereka:

Kembalilah kamu, karena sesungguhnya aku
telah membai’at kamu semua.

Demi Allah tangan beliau tidak pernah sekalipun
menyentuh tangan seorang wanita pun (yang
tidak halal baginya), dan beliau hanyalah
membai’at mereka dengan kata-kata semata.l?

Sedangkan di dalam riwayat Imam
Bukhari disebutkan:

16 Tbnu ‘Abbas menafsitkannya dengan pernyataannya
sebagai berikut: “Ujian itu berupa janji atas Nama Allah dari
mereka untuk tidak ..."” [lihat: Tafsir a/ Qurthubi XVIII: 71].

17 MUTTAFAQ ‘ALAIHI: Bukhari no: 4891, Muslim
no: 1866.
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Artinya: Barangsiapa yang menyetujui persya-
ratan ini dari kaum mukminah, maka Rasulullah
# bersabda kepada mereka: “Saya telah membai-
‘atmu secara lisan” ("Aisyah berkata:) Tidak, de-
mi Allah, tangan beliau belum pernah menyentuh
tangan seorang wanitapun ketika beliau membai-
‘at mereka, beliau hanya membai’at mereka deng-
an perkataannya: “Saya telah membai’atmu atas
hal tersebut.”18

Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan:

'8 SHAHIH: Bukhari no: 4891.
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Artinya: Dan telapak tangan Rasulullah # tidak
pernah menyentuh telapak tangan seorang
wanita pun, dan beliau biasa membai’at mereka
dengan ucapan beliau: “Saya telah membai'at
kamu dengan lisan.”1

DALIL KEDUA:

ol . /ozfez
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19 SHAHIH: Lihat kitab Sunan Ibni Majabh no. 2875 dan
telah di-shabib-kan oleh Imam al Albani di dalam kitab Shabibh
Ibni Majah no. 2342.

31



MY)@jYJdﬂYJW«ULJﬂ/\JU

s 0r o ~, 7 P I )

Yy u>j} L:.,btu...aef.m Ol g,u Y UsYyf
\—u» g A-U‘ J}i«J JL» cuf,j;; ;,, V\;@

P J}L; _,l,.,u‘.u cw\u, G r"J‘

-

L gl,, L.J\ ‘;\.,.ss c"*" N g,x)) - JGs

P

c((o.b-\) o::‘y J): JM )\ o.b-\ J,AY g,;)“z{

J}M)CJLAJ ‘J_, g.J\.s oj?-\ L;}J\):g\jg fo))

Gl G oD
Artinya: Dari Umaimah binti Ruqaiqah @ ia
berkata: Aku pernah mendatangi Rasulullah %
bersama dengan beberapa orang wanita yang

akan berbai’at kepada beliau, maka kami berkata
kepada beliau: Kami hendak membai’atmu wahai
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Rasulullah # untuk tidak berbuat syirik, zina,
membunuh anak-anak kami, dan tidak mengada-
adakan kedustaan dari kami, dan tidak juga
mendurhakaimu dalam perkara yang ma’ruf.
Maka beliau menambahkan dengan sabda beliau:
“Sebatas kemampuan kalian,” ia (Umaimah) ber-
kata: Maka kami mengatakan: “Allah dan Rasul-
Nya lebih thenyayangi kami daripada kami
terhadap diri-diri kami sendiri. Mari kami mem-
bai’at engkau wahai Rasulullah (dengan maksud
untuk menjabat tangan beliau), maka beliau ber-
sabda kepada mereka: “Sesungguhnya aku
tidaklah berjabatan tangan dengan kaum
wanita, dan ucapanku untuk seratus orang
wanita sama halnya dengan ucapanku untuk satu
orang wanita atau sama dengan ucapanku untuk
satu orang wanita.” (Dan di dalam riwayat yang
lain disebutkan di akhir hadits ini: “Dan Rasu-
lullah # belum pernah menjabat tangan seorang-
pun wanita dari kita.” )%

20 SHAHIH: Diriwayatkan oleh at Tirmidzi no: 1597
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DALIL KETIGA:
Dari Abdullah bin ‘Amr bin al ‘Ash, bah-
wa Rasulullah # telah bersabda:
(A L el ¥ O,
Artinya: Bahwa beliau tidaklah berjabatan tang-

an dengan kaum wanita, ketika membai’at (mere-
ka).21

dan ia berkata tentang hadits ini, “Hadits ini basan shahib,” an
Nasaa-i (VII: 149), Ibnu Majah no: 2874, Malik dalam o/
Muwaththa no: 1428, Ahmad (VI: 357), Ibnu Hibban di dalam
kitab Shabib-nya (X: 417 —al Ihsan), Abdurrazzaq di dalam
kitab a/ Mushannaf (VI: T) no: 9826. Sedangkan tambahan yang
terakhir disebutkan di atas dari kitab ash Shabihah. Dan hadits
ini juga telah di-shabib-kan oleh al Hafizh Ibnu Katsir di dalam
kitab tafiir-nya (IV: 352), dan oleh Imam al Albani di dalam
kitab ash Shabibah no: 529 dan oleh yang lainnya.

21 HASAN: Diriwayatkan oleh Ahmad (I: 213), Imam al
Munawi di dalam kitabnya Faidbu! Qadir (V: 186) menukilkan
pernyataan al Haitsami (VIII: 266): “Sanadnya basan”, Syaikh
Ahmad Abdurrahman al Banna as Sa’aty mengatakan di
dalam kitabnya a/ Fath-bur Rabbani (XVII: 351): “Hadits ini
telah di-hasan-kan oleh al Hafizh as Suyuthi.” Imam al Albani
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DALIL KEEMPAT:
Dari ‘Uqailah binti “Ubaid, bahwa Nabi %
telah bersabda:
.((;L:.«Jj‘ L:.Sszf :j‘“':t Y»

Artinya: Aku tidaklah menyentuh tangan-
tangan kaum wanita.??

DALIL KELIMA:

Dari Ma’qil bin Yasar, bahwa Rasulullah
# telah bersabda:

juga telah meng-hasan-kan hadits ini di dalam kitabnya ash
Shabihab no: 530 dan Shabibh Jami'ush Shaghir no: 4856.

2 SHAHIH: Diriwayatkan oleh ath Thabrani di dalam
kitab Mu jamul Ausath (V1. 217) no: 6229, dan telah di-shabib-
kan oleh Imam al Albani di dalam kitabnya Shabib jami'ish
Shaghir no: 71177,
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Artinya: Ditusuknya kepala salah seorang dian-
taramu dengan jarum yang terbuat dari besi ada-

lah lebih baik baginya daripada ia menyentuh seo-
rang wanita yang tidak halal baginya.?3

DALIL KEENAM:

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi # telah
bersabda:

2 SHAHIH: Diriwayatkan oleh ath Thabrani di dalam
kitab Mujamul Kabir (XX: 212) no: 486-487, al Baihaqi di
dalam kitab Swnanu! Kubra’, dan telah dicantumkan oleh al
Mundziri di dalam kitab a# Targhib wat Tarbib (I11: 26), dan
oleh al Haitsami di dalam kitab Majma’ Zawaa-id (IV: 326).
Dan telah di-shabib-kan oleh Imam al Albani di dalam
kitabnya ash Shabihah no: 226.
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Artinya: Telah ditetapkan bagi setiap anak cucu
Adam bagiannya dari perbuatan zina, yang tidak
memungkinkan baginya untuk terbebas dari
semua bagian itu, karena mata itu berzina, dan
zinanya adalah memandang (hal-hal yang
haram), telinga juga berzina, dan zinanya adalah
mendengar (hal-hal yang haram), dan lisan
zinanya adalah berbicara (hal-hal yang haram),
dan tangan zinanya adalah menyentuh (hal-hal
yang diharamkan untuk disentuh), dan kaki
zinanya adalah melangkah (kepada hal-hal yang
diharamkan), dan hati itu memiliki keinginan
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dan angan-angan (untuk berzina), maka kema-
luanlah yang akan membenarkannya atau meno-
laknya.”24

DALIL KETUJUH:

Bahwa Islam telah melarang seseorang
untuk melihat wanita ajnabi (yang bukan
mahram) tanpa ada keperluan. Akan tetapi,
diperbolehkan baginya untuk melihat bila
ada keperluan, seperti ketika akan menikahi
seorang wanita (saat nazhar) atau yang
semisal dengannya, dan Islam juga telah
mewajibkan bagi mereka untuk menunduk-
kan pandangan bila telah melihat wanita
yang bukan mahram-nya, tanpa sengaja,
berdasarkan beberapa hadits, diantaranya
adalah:

Dari Jarir bin ‘Abdillah, ia berkata:

24 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab
Shabib-nya no: 2657.
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Artinya: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah
# tentang melihat (kepada hal-hal yang diharam-
kan) secara tiba-tiba, maka beliau memerintah-
kanku untuk memalingkan pandanganku.2

Dari Buraidah, ia berkata, Rasulullah #
telah bersabda:

PO \;:u ) oJu\ 2y g
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Artinya: Wahai Ali, janganlah kamu ikuti pan-
dangan yang pertama itu dengan pandangan
yang lainnya, karena pandangan yang pertama

25 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Muslim no: 2159.
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itu boleh hukumnya tetapi tidak demikian dengan
pandangan yang seterusnya.26

Pernyataan dari sebagian ulama:

Imam an Nawawi berkata di dalam
kitabnya al Adzkar (hal. 228):

Para sahabat kami (dari kalangan ulama
madzhab Syafi'i) mengatakan bahwa setiap
hal yang dilarang untuk dilihat, maka
dilarang juga untuk menyentuhnya, bahkan
menyentuh itu lebih besar lagi urusannya,
karena telah dibolehkan bagi seseorang
untuk melihat kepada seorang wanita yang
bukan mahram-nya pada saat hendak
menikahinya (saat nazhar), dan juga pada
saat jual-beli, dan pada saat mengambil
barang dan menyerahkannya, dan yang

26 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Abu Dawud no: 2149,
at Tirmidzi no: 2777, Ahmad (V: 353), al Hakim di dalam
kitab a4/ Mustadrak no: 3163. Dan telah di-shabib-kan oleh
Imam al Albani di dalam kitabnya Shabih Jami'ish Shaghir no:
7953, dan di dalam kitab [ilbab Mar'ah al Muslimab hal. 23.

40



semisal dengan hal tersebut di atas, akan
tetapi tetap tidak diperbolehkan baginya
pada saat-saat tersebut untuk menyentuh-
nya.

Imam Muhammad asy Syingithi berkata
di dalam kitab Adhwaa-ul Bayan (V1/603):

Dan dalil-dalil yang menunjukkan kepada
pengharaman melihat kepada wanita yang
bukan mahram-nya dengan tanpa sebab
yang dibolehkan oleh Agama sangat ba-
nyak, dan bila sekedar melihat saja telah
diharamkan oleh Agama, maka terlebih lagi
hukum menyentuhnya, karena jelas-jelas
menyentuh itu lebih besar pengaruhnya di
dalam diri seseorang daripada sekedar
memandang, karena hal itu lebih berpe-
ngaruh terhadap syahwat seseorang, dan
menjadi sebab yang lebih besar untuk ter-
jadinya zina daripada sekedar memandang
dengan mata, dan setiap orang yang mau
berkata dengan jujur akan mengakuinya.
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Semua dalil di atas sangat jelas sekali
menunjukkan keharaman bagi kita untuk
menyentuh wanita yang bukan mahram, dan
bersalaman itu lebih daripada sekedar ber-
sentuhan.

Terlebih lagi dari itu semua bahwa panu-
tan kita Nabi yang mulia % tidaklah pernah
menyentuh seorangpun wanita yang bukan
mahram-nya, meskipun dalam rangka mem-
bai’at mereka, maka urusan yang lainnya
lebih tidak layak lagi. Dan selayaknya bagi
kita untuk tidak berjabatan tangan dengan
wanita yang bukan mahram kita dalam
rangka mencontoh panutan kita semua.

PERKATAAN PARA ULAMA DUNIA DARI
MASA KE MASA TENTANG PERMASALAH-
AN INI:
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Sesungguhnya para ulama dari seluruh
mazhab yang ada telah sepakat untuk meng-
haramkan permasalahan ini.

Akan kami rincikan satu persatu dari
masing-masing mazhab yang empat, insya
Allahu ta'ala:

[. Para ulama mazhab Hanafi.
Pertama:

Berkata Imam al Marginani di dalam
kitab al Hidayah (VIII: 460):
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Dan tidak halal (boleh) baginya untuk
menyentuh wajah dan kedua telapak
tangannya (wanita yang bukan mahram),
walaupun dia merasa aman dari (timbul-
nya) syahwat.
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Kedua:

Pengarang kitab ad Durrul Mukhtar (VI
367), menyatakan:
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Dan tidak halal (boleh) untuk menyentuh
wajah dan kedua telapak tangannya (wani-
ta yang bukan mahram), walaupun dia
merasa aman dari (timbulnya) syahwat.

Ketiga:

Imam al Kasani di dalam kitab al Badaa-
i'ush shanaa-i’ (VI: 2959), menyatakan:

Adapun hukum menyentuh kedua anggota
badan—wajah dan kedua telapak tangan
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(wanita yang bukan mahram)—maka tidak
diperbolehkan.

Il. Para ulama mazhab Maliki:

Pertama:

Berkata Imam Ibnul ‘Arabi di dalam
kitabnya Ahkamul Qur'an (IV: 1791):
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Firman Allah Ta'ala: “Apabila datang kepa-
damu wanita-wanita yang beriman untuk
mengadakan janji setia, bahwa mereka
tiada akan menyekutukan Allah sedikitpun
juga." Telah diriwayatkan dari ‘Urwah dari
‘Aisyah, ia berkata: Rasulullah % hanya
menguji mereka dengan ayat ini; “Apabila
datang kepadamu wanita-wanita yang
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beriman...” Ma’'mar (salah seorang perawi
hadits tersebut) berkata: Telah mengabar-
kan kepadaku Ibnu Thawus dari ayahnya
(Thawus), ia berkata: “T7idak pernah
tangan beliau menyentuh tangan seorang
wanita walaupun hanya sekali”

Dan (telah diriwayatkan) juga dari ‘Aisyah
dalam kitab Shahih (Bukhari bahwa ia
berkata:) “Demi Allah tangan beliau tidak
pernah sekalipun menyentuh tangan seo-
rang pun dari kaum wanita (vang tidak
halal baginya), dan beliau bersabda kepada
mereka: Sesungguhnya aku tidaklah men-
jabat tangan seorang wanita pun, dan
ucapanku untuk seratus orang wanita sama
halnya dengan ucapanku untuk salah
seorang diantara kamu.”

Dan telah juga diriwayatkan bahwa beliau
menjabat tangan mereka (kaum wanita)
dengan beralaskan kain, sebagaimana juga
diriwayatkan hal itu dari perbuatan Umar
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yang menjabat tangan mereka (kaum wa-
nita), dan (ia juga pernah) memerintahkan
seorang wanita untuk berdiri di atas bukit
Shafa” untuk kemudian dibai'at, semua
(riwayat tersebut) dha’if, dan seharus-
nyalah kita bersandar kepada apa yang
telah diriwayatkan di dalam kitab Shahih
(Bukhari) di atas.

Imam Ibnul ‘Arabi juga menyatakan di
dalam kitabnya yang lain ‘Aridhatul Ahwadzi
(VII: 95-96):
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Dahulu Nabi # biasa membai‘at kaum laki-
laki dengan cara menjabat tangan mereka,
sebagai penguat dari sekedar pengucapan
dan perbuatan, maka kaum wanita berta-
nya-tanya (tentang hal itu kepada beliau),
sehingga beliau bersabda kepada mereka:
“Ucapanku untuk satu orang wanita sama
halnya dengan ucapanku untuk seratus
orang wanita.” Dan beliau tidaklah menja-
bat tangan mereka. Hal itu mengisyaratkan
kepada kita kepada pengharaman Agama
ini atas menyentuh kulit mereka (kaum
wanita), kecuali yang halal baginya.

Kedua:

Berkata Imam al Baaji di dalam kitabnya
al Muntaga’ (VII: 308):
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Dan (maksud) sabda beliau: “Sesungguh-
nya aku tidak menjabat tangan kaum
wanita (vang tidak halal bagiku),” adalah:
Bahwa aku (Rasulullah #) tidaklah men-
yentuh kulit (telapak) tangan mereka
(kaum wanita yang tidak halal bagi beliau)
dengan tanganku, yang beliau mau
adalah—wallahu alam—agar kita menjauhi
perbuatan tersebut, hal itu disebabkan
bahwa membai‘at kaum laki-laki itu dengan
cara menjabat tangan mereka, adapun di
dalam membai'at kaum wanita, maka hal
itu (yakni menjabat tangan mereka) adalah
terlarang, karena hal itu berarti menyentuh
kulit mereka.

Ill. Para ulama mazhab Syafi’i:

Pertama:
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Berkata Imam an Nawawi di dalam
kitabnya al Adzkar hal. 228:
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Dan haruslah untuk menjauhi (dari) menja-
bat tangan seorang “amrad (yakni laki-laki
yang belum tumbuh kumis atau jenggot)”
yang cakep raut wajahnya; karena meman-
dang kepada hal itu hukumnya haram...
dan kawan-kawan kami (dari para ulama
madzhab Syafi'i) telah mengatakan: “Setiap
yang diharamkan melihatnya, maka diha-
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ramkan pula menyentuhnya, (dan)
menyentuh itu lebih dahsyat daripada
sekedar memandang.” Karena sesungguh-
nya seorang laki-laki diperbolehkan untuk
melihat kepada wanita yang akan dinikahi-
nya (di saat nazhar), dan juga ketika
terjadi transaksi jual-beli, dan yang semisal
dengannya, akan tetapi tidak diperboleh-
kan baginya untuk menyentuh wanita
(yang bukan mahram-ya) itu di saat-saat
tersebut.

Ia juga berkata di dalam kitabnya syarah
Muslim (XIII: 10):
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Dari hadits tersebut (hadits ke-5) ada
hukum bahwa bai‘at kepada kaum wanita
itu terbatas dengan lisan saja.

Dan hukum yang lainnya adalah diperbo-
lehkan bagi seorang laki-laki untuk mende-
ngarkan suara kaum wanita bila memang
diperlukan, dan suara mereka itu bukanlah
aurat.

Dan juga diharamkannya untuk menyentuh
wanita yang bukan mahram-nya, kecuali di
waktu darurat, seperti saat pengobatan
dan “ Fashdu (jenis pengobatan)”.

Kedua:
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Al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani di da-
lam kitabnya Fat-hul Bari (XVI: 330) menyata-
kan:
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Dan di dalam hadits ini—yakni hadits
‘Aisyah—ada hukum bolehnya (mendengar-
kan) suara wanita yang bukan mahram,
dan suara mereka itu bukanlah aurat, dan
hukum haramnya menyentuh kulit mereka,
bila tidak dalam keadaan darurat.

Di tempat yang lainnya ia menyatakan
(XIII: 294):
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Dan dikecualikan dari keumuman perintah
(Sunnahnya) berjabatan tangan, berjaba-
tan tangan dengan wanita yang bukan
mahram-nya, dan juga kaum “amrad’ yang
cakep raut wajahnya.

Ketiga:

Pengarang kitab Kifayatul Akhyar (II: 38),
menyatakan:
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Dan ketahuilah bahwa ketika diharamkan
untuk memandang, maka diharamkan pula

untuk menyentuhnya, karena hal itu lebih
dahsyat dan mengasyikkan lagi.

IV. Para ulama madzhab Hambali:

Pertama:
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Imam Ahmad pernah ditanya: Apakah
seseorang itu boleh berjabat tangan dengan
wanita ajnabi? Maka beliau menjawab:

N JB s L@ﬂha._;c,..lic\’.xz-a\._é:.\.ivv

“Tidak,” dan beliau sangat bersikap keras
dalam masalah ini. Maka akupun bertanya
lagi: Apakah boleh untuk berjabatan tang-
an dengan beralaskan kain?

Beliau menjawab: “Juga tidak boleh”.?’

Kedua:

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyata-
kan di dalam kitab al Ikhtiyarat al ‘llmiyyah:

Aol a9 O g cluddl ) 6 gg20 il 4
5}'@""&‘——” O‘); :FJCA}E.;“ ('ﬁ-} \9\3“1)4;

21 Al Adab asy Syartyyabh (11: 257).
5y dyar iyy

56



J-_A.U‘_, ..wu:.._j\j J..FT {LAY\ UP A oAy
oty s

Dan diharamkan memandang wanita (yang
bukan mahram) dan kaum “amrad’ dengan
syahwat. Dan barangsiapa yang meng-
halalkan perbuatan tersebut, maka
dia telah kafir menurut kesepakatan
para ulama, dan diharamkan memandang
hal itu bersama dengan adanya gejolak
syahwat, dan itulah yang telah ditetapkan
oleh Imam Ahmad dan Syafii.. dan
menyentuh itu sama hukumnya seperti
melihat, bahkan hal itu lebih dahsyat lagi.?®

Ketiga:

Pengarang kitab Manarus Sabil (II: 142)
menyatakan:

8 A/ Lkbtiyarat al Timiyyah hal. 118, yang terdapat di dalam
kitab @/ Fatawa al Kubra'jilid: 5.
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Dan diharamkan bagi seseorang untuk
memandang (wanita yang bukan mahram)
dengan syahwat, atau karena khawatir
akan timbulnya gejolak syahwat. Dan (hu-
kum) menyentuh itu sama halnya dengan
memandang, bahkan hal itu lebih dahsyat
lagi, maka diharamkan menyentuh terha-
dap yang diharamkan untuk dipandang.

V. Para ulama kontemporer:
Pertama:

Berkata Imam al Albani di dalam kitab-
nya ash Shahihah (11: 226):
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Dalam hadits tersebut (hadits ke-6) berisi
ancaman yang teramat keras bagi siapa
saja yang menyentuh seorang wanita yang
tidak halal baginya, maka di dalam hadits
tersebut ada dalil haramnya menjabat
tangan seorang wanita, karena menjabat
tangan itu masuk ke dalam keumuman
“menyentuh,” tanpa diragukan lagi.

Kedua:

Berkata pengarang kitab al Fighul Islami
Wa Adillatuhu (I11: 567):
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Dan diharamkan untuk menjabat tangan
seorang wanita (yang bukan mahram)
dengan dasar hadits (Nabi #): “Sesung-

guhnya aku tidak menjabat tangan kaum
wanita.”

Ketiga:

Berkata DR. Muhammad bin Abdul ‘Aziz
Amr di dalam kitabnya al Libas Waz Ziinah
Fisy Syari’ah al Islamiyyah (hal. 147):
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Dan juga telah terjadi ijma’ (kesepaka-
tan ulama) atas haramnya menjabat ta-
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ngan seorang wanita muda yang bukan
mahram-nya.”

Keempat:

Berkata Syaikh Abdurrahman al Banna as
Saa’ati di dalam kitabnya Fat-hur Rabbani
(XVII/351):
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Hadits-hadits ini dan yang semisalnya
menunjuki tentang haramnya menjabat
tangan seorang wanita yang bukan mah-
ramnya... .

Kelima:

2 A Adillah asy Syariyab ‘Alaa Tabrimi Mushafabati!
Mar'ab al Ajnabiyab hal. 18, karya DR. Husamuddin ‘Afanah.
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Berkata dua orang Imam pada zaman inij,
masing-masing Imam Ibnu Bazz dan Ibnu al
‘Utsaimin i sebagaimana yang telah dise-
butkan di dalam kitab Fatawa Lin Nisa’ seba-
gai jawaban atas pertanyaan berikut:
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Apakah diperbolehkan untuk menjabat
tangan seorang wanita yang bukan mah-
ram-nya? Dan bila dia melakukan hal itu
dengan menggunakan alas, seperti: Kain
atau yang semisalnya, bagaimanakah
hukumnya? Dan apakah ada perbedaan
hukum dalam masalah ini, apabila yang
menjabat tangan (wanita tersebut) adalah
seorang yang masih muda dan yang sudah
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tua atau (yang dijabat tangannya itu
adalah) seorang wanita yang telah tua
renta?

Mereka berdua menjawab:
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Tidak diperbolehkan menjabat tangan
wanita yang tidak termasuk dari mahram-
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nya secara mutlak, baik yang masih muda
maupun yang sudah tua renta, dan baik
yang menjabat tangan itu masih muda
atau sudah tua renta (tidak ada perbedaan
dalam masalah ini) karena dalam hal ini
dapat terjadi fitnah terhadap kedua belah
pihak, dan Rasulullah # telah bersabda di
dalam haditsnya yang sah: "Sesungguhnya
aku tidak menjabat tangan wanita.” Dan
‘Aisyah pernah berkata: "7angan Rasulullah
# lidak pernah menyentuh tangan wanita
walaupun hanya sekali saja, dan beliau
hanya membaiat mereka (kaum wanita)
dengan lisan saja.” Dan sama juga halnya
apakah dengan alas atau tidak, (tetap
haram hukumnya)®* berdasarkan keumu-

3 Faedah:

Saya katakan: Seandainya boleh seorang laki-laki muslim
menjabat tangan wanita yang bukan mabram-nya, maka berarti
boleh juga baginya untuk memeluk wanita itu selama kedua-
nya mengenakan pakaian sebagai alas badannya. Dan saya
yakin tidak akan ada seorang muslim pun yang berpendapat
demikian, wallabul musta'an.
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man dalil dan “sadaudz dzariah (menutup
pintu kerusakan sebelum terjadinya)” yang
mengarah kepada fitnah.>!

Beliau berdua juga berkata sebagai ben-
tuk jawaban atas pertanyaan berikut:

S shyy o BV cladl amilian 42 o

Apakah boleh menjabat tangan wanita
yang masih ada hubungan kerabat (yang
bukan mahram) dengan menggunakan
alas?
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3 Fatawa Lin Nisa' hal .50.
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Adapun jika wanita yang masih ada hubu-
ngan kerabat itu tidak termasuk mahram-
nya, maka tidak diperbolehkan untuk
menjabat tangannya, baik dengan meng-
gunakan alas atau tidak, walaupun hal itu
telah menjadi adat kebiasaan mereka. Dan
wajib bagi mereka untuk membatalkan
adat kebiasaan tersebut, karena adat itu
menyelisihi ketetapan Agama, dan me-
nyentuh itu lebih dahsyat lagi daripada
sekedar memandang, dan umumnya me-
nyentuh itu lebih dapat menimbulkan syah-
wat daripada memandang. Bila seseorang
telah dilarang untuk memandang telapak
tangan seorang wanita yang bukan mah-
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ramnya, maka menyentuhnya lebih
diharamkan lagi.3?

Keenam:

Dalam kitab Fatawa Lajnah ad Daa-imah
no: 2823, tgl: 10/2/1400 H ada pertanyaan
sebagai berikut:
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Apakah dibolehkan bagi saya untuk
mengucapkan salam kepada istri paman
saya dari pihak ibu?...

Maka dijawab oleh mereka:
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Tidak diperbolehkan bagimu untuk me-
nyentuhnya, walaupun telah jelas bahwa
kamu pernah menyusu kepada nenekmu
ataupun tidak, karena dia itu “gjnabl’
bagimu, yakni bukannya mahram bagimu,
adapun mengucapkan salam kepadanya,
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maka diperbolehkan. ‘Aisyah berkata dalam
menafsirkan ayat tentang bai‘at Rasulullah
% kepada kaum wanita:

“Tidak demi Allah, tangan Rasulullah # ti-
daklah sama sekali menyentuh tangan
wanita ketika membaiat mereka, beliau
hanyalah membaiat mereka dengan lisan
seraya beliau bersabda:. ‘Aku telah mem-
baiat kalian semua atas hal tersebut.”

Dan telah diriwayatkan dari Umaimah binti
Rugaigah, ia berkata: Saya pernah datang
kepada Rasulullah # bersama beberapa
orang wanita dengan maksud berbai‘at
kepada beliau, kami berkata kepada beliau:
Tidakkah engkau menjabat tangan kami
wahai Rasulullah? Beliau menjawab:

“Sesungguhnya aku tidak menjabat tangan
wanita, dan ucapanku untuk satu orang
wanita sama halnya dengan ucapanku
untuk seratus orang wanita.”
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Sidang pembaca yang terhormat, setelah
keterangan yang jelas dari tujuh dalil di atas
dengan disertai keterangan dari para ulama
pewaris Nabi #% dalam masalah ini dari masa
ke masa dan dari berbagai madzhab-madz-
hab Islam yang ada, saya sangat yakin sekali
tidak akan ada lagi yang menentang dalam
masalah ini dengan mengatakan, bahwa
berjabatan tangan dengan wanita yang
bukan mahram-nya itu boleh, kecuali mereka
yang tidak lagi menghormati dalil-dalil
Sunnah dan merasa sombong di hadapan
para ulama Islam. Dan merekalah orang-
orang yang lebih mengedepankan nafsu
syahwat mereka daripada akalnya—wal-
‘tyadzu billah—mudah-mudahan Allah men-
jauhi kita dari sifat tersebut.

Walaupun demikian, sudah seharusnya
bagi seseorang yang membahas permasala-
han ini, untuk juga menjawab beberapa
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syubhat yang telah dikemukakan oleh seba-
gian dari mereka itu.

SYUBHAT SERTA JAWABANNYA:

Di bawah ini akan saya bawakan bebera-
pa dalil sebagai syubhat yang saya anggap
lebih berbobot daripada yang lainnya, untuk
kemudian saya uraikan juga bantahannya
dari para ulama, insya Allahu Ta'ala:

Syubhat Pertama:

Diantara sekian dalil yang seringkali
mereka jadikan dalil adalah hadits Ummu
‘Athiyyah, sebagai berikut:
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Artinya: Tatkala Rasulullah # telah sampai di
kota Madinah, maka beliau mengumpulkan kaum
wanita yang ada di kota tersebut di sebuah
rumah, kemudian beliau mengutus Umar bin
Khaththab kepada mereka itu. Maka ia (umar)
berkata kepada mereka: Aku adalah utusan dari
Rasulullah # kepada kamu sekalian (untuk
membai’atmu agar) tidak berbuat syirik sedikit-
pun juga kepada Allah, “Ya,” jawab mereka,
maka ia menjulurkan tangannya dari luar rumah
tersebut, dan kami pun menjulurkan tangan kami
dari dalam rumah, seraya kemudian ia (Umar)
berkata: “Ya Allah saksikanlah.”33

33 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al
Bazzar, ath Thabari dan Ibnu Mardawaih sebagaimana yang
telah disebutkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fat-hu/
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Mereka menyatakan bahwa riwayat di
atas dengan jelas sekali menjelaskan boleh-
nya berjabatan tangan dengan kaum wanita
walaupun yang bukan mahram.

Bahkan di dalam riwayat yang lainnya—
sebagaimana yang telah disebutkan oleh
Imam al Qurthubi di dalam kitab Tafsir-
nya—disebutkan sebagai berikut:
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Artinya: Tatkala beliau telah selesai dari mem-
bai’at kaum laki-laki, maka beliau duduk di bukit
Shafa, sedangkan Umar bersama beliau berada di
bawahnya. Maka beliau mulai membai’at kaum

Bari (IX: 628) dan dinukil darinya oleh al Mubarakfuri di
dalam Tubfatul Abwadzg (V: 172).
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wanita sedangkan Umar menjabat tangan mereka
(kaum wanita).

Jawaban:

Siapa saja yang membaca hadits ‘Aisyah
di atas (yakni dalil hadits pertama) akan
merasakan adanya isyarat bahwa ia sedang
membantah riwayat Ummu ‘Athiyyah ini,
sebagaimana yang dikemukakan oleh al
Hafizh di dalam Fat-hul Bari (IX: 628) dan al
Mubarakfuri di dalam Tuhfatul Ahwadzi (V:
172). Ini sebagai bentuk jawaban yang perta-
ma.

Sebagai jawaban yang kedua: Bahwa di
dalam riwayat yang pertama di atas tidaklah
jelas-jelas disebutkan bahwa Umar menjabat
tangan kaum wanita di saat membai’at mere-
ka, hanya saja disebutkan bahwa “Ia menju-
lurkan tangannya dari luar,” sedangkan
kaum wanita “Menjulurkan tangannya dari

74



dalam” pernyataan itu sama sekali tidaklah
dapat diartikan bahwa ia (Umar) telah
menjabat tangan mereka. Selain itu tidaklah
masuk di akal seorangpun manusia bahwa
Umar dapat menjabat tangan mereka semua
itu dalam kesempatan yang bersamaan.
Intinya bahwa riwayat tersebut tidaklah
dapat diartikan secara pasti bahwa Umar
menjabat tangan mereka (kaum wanita).

Kalaupun mau dipaksakan, riwayat ini
dapat diartikan bahwa Umar telah menjabat
tangan mereka, maka hal itu bertentangan
dengan hadits-hadits yang sangat banyak di
atas. Dan hal itu tidak akan mungkin dapat
terjadi.

Adapun riwayat yang kedua, maka jelas-
jelas bahwa riwayat tersebut lemah, sebagai-
mana yang telah disebutkan oleh Imam
Ibnul ‘Arabi, sebagaimana yang telah dinukil
sendiri oleh Imam al Qurthubi di dalam
kitab Tafsir-nya.
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Maka penukilan riwayat di atas tidaklah
memenuhi standar amanah ‘ilmiyah (jujur dan
tepat dalam penukilan). Sebab sudah seha-
rusnyalah bagi seseorang yang hendak me-
nukil riwayat untuk mencari keterangan ten-
tang sah atau tidaknya riwayat yang dinukil-
nya itu. Terlebih lagi kitab yang dinukilnya
telah menerangkan tentang kelemahan riwa-
yat tersebut, Allahul Musta’an.

Jadi, jelas bagi kita bahwa mereka—ahlul
bida’ yang membolehkan seorang laki-laki
berjabatan tangan dengan wanita yang bu-
kan mahram-nya—selalu berdalil dengan
dalil-dalil yang samar atau dengan dalil-dalil
yang lemah.

Syubhat Kedua:

Kemudian diantara dalil yang juga
seringkali mereka bawakan adalah hadits
berikut ini:

76



Bof st e B e 06 wns o, S e
i =l @Y e i, gy @)

U e o Sl g N U
Artinya: Dari Anas bin Malik. Ia berkata: Dahu-
lu ada seorang budak wanita dari budak-budak
penduduk kota Madinah (dalam riwayat yang
lainnya  disebutkan: Walidah dari walidah-
walidah penduduk Madinah) yang pernah mena-

rik (memegang) tangan Rasulullah # untuk dia-
jak pergi ke mana ia suka.34

Bahkan di dalam sebuah riwayat disebut-
kan sebagai berikut:

e @ , bl
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3¢ SHAHIH: Diriwayatkan oleh Bukhari no: 6072 dan
yang lainnya.
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Artinya: Maka ia (budak wanita itu) menarik
tangan Rasulullah #, dan beliau tidak melepas-
kan tangan beliau dari tangannya, sampai ia (bu-
dak wanita itu) membawa beliau pergi ke mana ia
suka.35

Mereka menyatakan bahwa hadits di atas
dengan jelas sekali menerangkan bolehnya
seorang wanita untuk memegang tangan
laki-laki yang lain, walaupun bukan mahram-
nya.

Jawaban:

Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyingkap
syubhat yang satu ini dengan pernyataan-
nya:

Bahwa yang dimaksud dengan “Budak
wani-ta itu memegang tangan belial’

35 Diriwayatkan oleh Ahmad, sebagaimana yang telah
disebutkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fat-hu/ Bari

(XII: 114).
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adalah: Kasih sayang dan ketundukan.
Artinya bahwa hal itu beliau lakukan
sebagai rasa kasih sayang beliau
kepadanya dan juga termasuk dari sifat
beliau yang penuh dengan rendah hati,
sehingga beliau mau saja menurutinya.

Selain itu dapat juga dikatakan sebagai
jawaban: Bahwa hadits tersebut mengan-
dung kecenderungan, kekhususan hukum
bagi beliau pribadi tanpa yang lainnya
(khushushiyah).

Sedangkan yang dimaksud dengan kata:
“al Walidah (323,))”"—sebagaimana yang dise-
butkan oleh para pakar bahasa Arab—ada-
lah: Anak perempuan yang masih kecil. Al

Fayumi menyebutkan di dalam kitabnya al
Mishbahul Munir hal. 671:

- S0 iy sy Y e
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Kata: “4J," itu berarti: Anak kecil yang baru

dilahirkaﬁ. Dan bentuk jama‘nya adalah:
“uiid,"—dengan kasrah—, sedangkan untuk

wanitanya adalah: “:3," yang bentuk jama*
nya adalah: “2v)".

Jadi, tahulah kita akan kebodohan mere-
ka terhadap keterangan para ulama serta
rendahnya pengetahuan mereka terhadap
bahasa Arab.

Selain itu guru kami Ustadz Abdul Ha-
kim bin Amir Abdat—hafizhahul Maula—juga
pernah memberikan jawaban yang lainnya
sebagai kemungkinan: Bahwa ada kemung-
kinan budak tersebut adalah budak wanita
milik Nabi # sendiri, sehingga tidaklah terla-
rang bagi beliau % dalam hal ini. Walaupun
ini hanyalah sekedar kemungkinan semata.

Intinya, bahwa dalil hadits di atas masih
memiliki kemungkinan-kemungkinan yang
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banyak sekali. Maka tidaklah mungkin dapat
dipertentangkan dengan dalil-dalil yang te-
lah sangat jelas sekali sejelas matahari di
siang bolong, sebagaimana tertera dalam
hadits-hadits yang banyak sebelum ini.

Maka dengan demikian terjawablah su-
dah kedua syubhat di atas. Dan itulah dua
buah syubhat yang saya anggap sangat ber-
arti dari apa yang telah dikemukakan oleh
sebagian ahli bid’ah. Adapun syubhat-syub-
hat yang lainnya, sangatlah tidak layak un-
tuk saya cantumkan di dalam risalah ini
bersama dengan Hadits-hadits Nabi % yang
suci serta pernyataan para ulama yang pe-
nuh dengan cahaya wahyu. Karena sesung-
guhnya barangsiapa yang hendak mencari
kebenaran, maka hendaklah dia mencukupi
untuk mencarinya dari petunjuk al Qur‘an
dan Sunnah serta keterangan para ulama
pewaris Nabi % dan Rabbani.
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BAB: IV
HUKUM BERJABAT TANCAN
DENCAN ORANG FAFIR

PENDAHULUAN:

Di sekitar kita seringkali kita melihat
bagaimana saudara-saudara kita begitu be-
bas mereka bermu’amalah dengan orang-
orang kafir, di mana mereka bebas sekali
saling menyampaikan ucapan selamat dalam
hari raya mereka, bebas berjabatan tangan
dengan mereka.

Padahal sebagian dari para ulama telah
jelas-jelas melarang kita dalam permasalahan
ini, maka di bawah ini saya akan bawakan
sebagian dari perkataan mereka tentang
hukum berjabatan tangan dengan orang
kafir (orang di luar Islam):
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PERTAMA:

Syaikh an Nafrawi al Maliki pernah
menyatakan di dalam kitabnya al Fawakihud
Dawani (11: 424):

A

Berjabatan tangan itu hanyalah dianggap
baik bila hal itu dilakukan oleh dua orang
laki-laki (muslim)... tidak antara seorang
muslim dengan seorang kafir.

KEDUA:

Disebutkan di dalam kitab ad Durrul
Mukhtar (V: 264):

Q;JJ\ erl—-«uuoﬁ
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Dimakruhkan atas seorang muslim untuk
menjabat tangan seorang (kafir) dzimmi
(yang telah dijamin keamanannya).

KETIGA:

Disebutkan di dalam kitab al Inshaf (IV:
234):

gilan aaf playlo 87

Imam Ahmad telah mengharamkan untuk
menjabat tangan mereka (yakni ahlu
dzimmah).

KEEMPAT:

Syaikh Muhammad bin Shalih al “Utsai-
min pernah ditanya dengan pertanyaan se-
bagai berikut:
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Apabila seseorang telah berwudhu untuk
shalat (di masjid), di dalam perjalanan (ke
masjid) ia bertemu dengan seorang Kris-
tiani atau Yahudi dan iapun menjabat
tangannya, apakah hal itu dapat memba-
talkan wudhu’nya atau tidak? Dan apakah
hukumnya seorang muslim yang mengun-
dang seorang Kristiani untuk makan ber-
sama di rumahnya?

Maka beliau menjawab sebagai berikut:
Wt gl o) ol padl Wl il 13)
d el aSU iy oy Y 60U 5 ST

LY (.AT.\,,& O &) g ¢ il of
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Apabila seorang muslim menjabat tangan
seorang Kristiani ataupun Yahudi, maka
hukum wudhu’nya tidak batal karena hal
itu, akan tetapi tidak diperbolehkan bagi-
nya untuk memulai menjabat tangan mere-
ka, sebagaimana juga dia dilarang untuk
memulai mereka dengan menyampaikan
salam.

Berdasarkan sabda Nabi #%: “Janganlah
kamu memulai menyampaikan salam kepa-
da orang-orang Yahudi dan Kristen,”
sedangkan berjabatan tangan itu lebih
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dahsyat lagi daripada sekedar memulai
untuk mengucapkan salam, maka dari sini
janganlah dia memulai (untuk menyampai-
kan salam kepada) mereka dan tidak juga
untuk menjabat tangan mereka, kecuali
bila mereka terlebih dahulu menyampaikan
salam (atau menjabat tangan), maka boleh
untuk menjabat tangannya, tidak ada
masalah bila seperti ini, karena berarti dia
tidaklah memulai, akan tetapi merekalah
yang memulai hal itu.®

KESIMPULAN:

Dari keterangan para ulama di atas jelas-
lah bagi kita bahwa kita dilarang untuk
memulai menjabat tangan mereka, dan juga
isyarat dari Hadits Nabi % sebelum ini:

3% Disadur dari acara yang berjudul: “Nur ‘4lad Darbi
(cahaya di atas jalan)” kaset no: 58.
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“Tidaklah dua orang muslim yang bertemu ke-
mudian mereka saling berjabatan tangan,

melainkan akan diampuni (dosa). 3
Hadits di atas mengisyaratkan bahwa

yang disyari‘atkan adalah sesama muslim
bukan yang lainnya, wallahu a’lam.

37 Telah berlalu fakbnj-nya; lihat catatan kaki no: 3.
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BAB: V
HUKUM BERJABAT TANCGAN
SETELAHNH SELESAIL SHALAT

SEKILAS TENTANG SEJARAHNYA:

Sebagian dari para ulama telah menye-
butkan bahwa awalnya amalan seperti ini
hanya dilakukan pada dua tempat, yakni
pada setiap selesai dari shalat Shubuh dan
Ashar saja, seperti yang telah disebutkan
oleh Imam an Nawawi di al Adzkar-nya dan
al ‘Izz bin ‘Abdis Salam di dalam kitabnya
Qawaa-"idul Ahkam. Dan oleh yang lainnya.

Akan tetapi, kemudian manusia meluas-
kannya sampai pada setiap selesai shalat
Jum’at dan shalat ‘led, sebagaimana yang
telah disebutkan oleh ‘Allamah al Fadhil ar
Rumiy di dalam kitab al Majalisil Abrar,
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seperti yang telah dinukil oleh ‘Allamah Abul
Hasan al Laknawi di dalam kitabnya as
Si’ayah Fil Kasyfi "Amma Fi Syarhil Wigayah.

Kemudian meluas lagi sampai pada
setiap selesai shalat yang lima waktu, seba-
gaimana yang telah disebutkan oleh Ibnul
Hajj al Maliki di dalam kitabnya al Madkhal.

Bahkan, pada zaman ini telah terjadi
yang lebih daripada itu semua. Karena
mereka juga telah berbuat hal yang sama
pada setiap selesai shalat yang wajib dan
yang sunnat sekalipun, sebagaimana yang
telah disebutkan oleh Syaikh Masyhur
Hasan Salman di dalam kitabnya al Qaulul
Mubin Fi Akhthaa-il Mushallin.

Saya katakan: Itulah yang terjadi di
zaman dan negeri mereka. Adapun yang
terjadi di negeri kita ini, lebih dari itu semua.
Karena mereka pun menambah-nambahinya
lagi dengan cara bersalam-salaman keliling

90



di dalam masjid seraya melantunkan shala-
wat yang tidak pernah dicontohkan oleh
Nabi # dan para Shahabatnya serta para
ulama yang datang setelah mereka dari
kalangan Tabi'in dan Tabi'ut Tabi’in dan
juga para Imam yang Empat dan yang lain-
nya dari kaum Salafush Shalih, seperti yang
telah sama-sama kita ketahui bersama.
Allahul musta’an.

Benarlah apa yang telah disebutkan oleh
Imam al Barbahari di dalam kitabnya Syar-
hus Sunnah:
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Dan hendaklah kamu menjauhi dan berha-
ti-hati terhadap segala macam bentuk per-
buatan bid’ah yang kecil (awalnya), karena
sesungguhnya setiap bentuk bid’ah yang
awalnya kecil pasti akan berkembang
menjadi besar. Bahkan setiap bid'ah yang
dibuat oleh manusia pada awalnya adalah
kecil, yang menyerupai a/ hag (kebenaran),
sehingga banyak orang awam yang tertipu
dan masuk ke dalamnya, kemudian mereka
tidak lagi dapat keluar daripadanya, maka
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kemudian jadilah bid’ah yang kecil tadi itu
suatu urusan yang amat besar di dalam
Agama, dan menjadi bagian dari ajaran
Agama ini, sehingga dengan begitu mereka
telah menyimpang dari “ash shirat al
mustagim (jalan yang lurus),” maka mere-
ka pun keluar dari Islam. (Wahai saudara-
ku)—semoga Allah merahmatimu—maka
hendaklah kamu perhatikan apa yang
dikatakan oleh setiap orang yang didengar
perkataannya pada zaman yang engkau
hidup di dalamnya, dan janganlah kamu
terburu-buru di dalam mengikuti setiap
perkataan yang mereka ucapkan itu, sam-
pai engkau mengetahui benar: Apakah ada
seseorang dari para Shahabat Nabi % yang
pernah mengatakan seperti itu atau tidak,
atau seseorang dari para ulama (Salafush
Shalih)? Apabila engkau telah mendapati
sebuah atsar saja dari mereka, maka pe-
ganglah hal itu erat-erat, dan janganlah
engkau berkata atau berbuat yang lebih
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daripada itu atau engkau memilih yang
lainnya, sehingga hal itu akan menjerumus-
kan dirimu ke dalam api neraka.®®

PEMBAHASAN:

Inilah jawaban yang telah saya janjikan di
muqgaddimah risalah ini, dan maksud penu-
lisan risalah ini, yakni tentang hukum per-
buatan sebagian dari kaum muslimin yang
telah membiasakan diri mereka untuk
bersalaman dengan orang yang berada di
sebelah kanan dan kirinya setiap selesai
shalat yang lima waktu atau setiap selesai
dari shalat Ashar dan Shubuh sebagaimana

3 Maksudnya adalah: Dalam urusan Agama Islam ini
hendaklah kita tidak berkata atau berbuat kecuali dengan apa
yang telah dikatakan dan diperbuat oleh para Shahabat dan
para Ulama Salaf. Dan janganlah sekali-kali kita berkata atau
berbuat sesuatu yang belum pernah mereka katakan atau
perbuat, wallabu a'lam.

Dan ini merupakan pernyataan emas dari sebagian kaum
Salaf yang patut untuk ditulis dengan tinta emas.
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yang telah dikemukakan oleh sebagian
orang? Atau justru perbuatan itu termasuk
ke dalam kategori bid'ah yang terlarang da-
lam Agama ini?

Maka di bawah ini saya akan turunkan
keterangan dari para ulama tentang permas-
alahan ini, insya Allahu Ta’ala.

Para ulama semuanya—sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh sebagian me-
reka—telah sepakat bahwa berjabatan tang-
an setiap selesai shalat yang lima waktu itu
tidak ada asal-usulnya dalam Agama Islam
ini, artinya bahwa perbuatan tersebut tidak
memiliki dasar dan dalil dari al Qur’an
maupun Sunnah. Oleh sebab itulah maka
kebanyakan dari para ulama telah memak-
ruhkannya sedangkan sebagian yang lainnya
telah jelas-jelas mengkategorikannya sebagai
perbuatan BID’AH dalam Agama.
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Di bawah ini akan saya nukilkan juga
keterangan dari para ulama empat madzhab
tentang pelarangan mereka dari perbuatan
tersebut.

PERNYATAAN ULAMA HANAF!:
Pertama:

Imam Ibnu ‘Abidin mengatakan di dalam
kitab Hasyiah-nya (VI: 381):
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Akan tetapi, dapatlah dikatakan bahwa
menjadikan hal itu sebagai suatu rutinitas
yang dilakukan setelah selesai shalat yang
lima waktu (itu merupakan suatu kesalah-
an), sebab nanti orang-orang awam akan
meyakini perbuatan itu sebagai suatu ama-
lan yang Sunnah yang biasa dilakukan pa-
da tempat-tempat tersebut, dan mereka
juga akan meyakini bahwa perbuatan ter-
sebut memiliki kelebihan tertentu diban-
dingkan amalan-amalan yang lainnya.
Padahal mereka jelas-jelas menyatakan
bahwa amalan tersebut tidak pernah
dikerjakan oleh seorangpun dari kaum
Salaf pada tempat-tempat tersebut.
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Begitulah juga ketika mereka menyatakan
sunnahnya bagi kita untuk membaca tiga
macam surat; (al Ikhlash, al Falag dan an
Nas di dalam raka‘at terakhir pada) shalat
witir, bersamaan dengan itu mereka juga
menganjurkan untuk meninggalkannya se-
sekali waktu, agar hal itu tidak dianggap
wajib hukumnya, dan telah dinukil di dalam
(kitab) Tabyiinil Maharim dari al Multagith,
tentang pendapat makruh (haram)-nya
berjabatan tangan setelah selesai shalat
dalam keadaan bagaimanapun juga, hal itu
disebabkan bahwa para Shahabat tidaklah
berbuat hal tersebut, dan hal itu merupa-
kan sunnahnya kaum Rafidhah (Syi‘ah).

Kedua:

Pelarangan dalam masalah ini juga telah
disebutkan oleh Syaikh Quthbuddin bin
‘Alaa-uddin al Makkiy al Hanafiy, sebagai-
mana hal itu telah disebutkan oleh Syaikh
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Abul Hasan al Laknawi di dalam kitabnya as
Si'ayah Fil Kasyfi ‘Amma Fi Syarhil Wigayah
hal. 264.%

Ketiga:

Syaikh Mula ‘Ali al Qari al Hanafiy telah
mengatakan:
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Dimana posisinya perbuatan ini dalam
Sunnah yang telah disyari‘atkan (manakah
dalil Sunnahnya perbuatan ini)? Untuk

itulah, maka sebagian ulama kami telah
memakruhkannya bila dilakukan pada saat

3 Lihat kitab &/ Qaulul Mubin Fi Akbtaa-il Mushallin hal.
295 karya Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman.
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tersebut (yakni setelah selesai shalat), dan
hal itu termasuk dari perbuatan bid’ah yang
tercela.*

Keempat:

Kemudian pernyataan inipun telah
disepakati oleh Syaikh al Mubarakfuri di
dalam kitabnya Tuhfatul Ahwadzi Syarah
Tirmidziy (VII: 427), ia mengatakan:

sty g )G JB LS a4 s

Saya (al Mubarakfuri) katakan: Saya
sepakat dengan apa yang telah disebutkan
oleh Syaikh (Mula ‘Ali) al Qari dan al Hafizh
(Ibnu Hajar).

PERNYATAAN ULAMA MALIKI:

40 Lihat kitab Tubfatul Abwadyg (V11: 427).
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Imam Ibnul Haj al Maliki mengatakan di
dalam kitabnya al Madkhal (11: 219):
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Dan patut baginya untuk melarang manu-
sia dari melakukan apa yang telah mereka
ada-adakan (dalam Agama ini dengan) ber-
jabatan tangan setelah selesai shalat ‘Ashar
dan Shubuh, dan shalat Jum’at, bahkan pa-
da saat ini mereka juga telah melakukan-
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nya pula setelah selesai shalat yang lima
waktu, semua itu termasuk dari per-
buatan bid’ah. Adapun tempat yang
benar (yang telah dibenarkan di dalam
Agama) untuk melakukan jabatan tangan
itu adalah di saat seorang muslim bertemu
dengan saudaranya (yang muslim), dan
bukannya di setiap selesai dari shalat (yang
lima waktu). Ketika Agama ini mengajarkan
kita demikian, maka hendaklah kita cukup
mengikutinya saja (dan jangan mengada-
ada sendiri). Maka wajib untuk melarang
mereka dari berbuat hal tersebut. Dan
hendaklah orang yang berbuat hal itu
dicela lantaran apa yang telah dia perbuat
dengan cara menyelisihi Sunnah.*

PERNYATAAN ULAMA SYAFI'L:
Pertama:

41 Lihat kitab Tabiyatus Salam Fil Islam (11: 842).
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Imam Ibnu Hajar al Haitami asy Syafi'i
menyatakan:
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(Perbuatan seperti itu) termasuk perbuatan
bid'ah yang dibenci, tidak ada asal usulnya
(dalilnya) dalam Agama ini, dan wajib bagi
setiap orang yang melakukannya untuk
diperingati dalam kali yang pertama dan
dihukum ¢aZir pada kali yang kedua.*?

Ia juga menyatakan di dalam kitabnya al
Fataawa al Kubra’ (IV: 245):
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42 Lihat kitab Hagsyiyah Ibnu ‘Abdin (V1: 381).
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Yang telah ditunjuki dengan jelas oleh dalil-
dalil Sunnah, dan juga yang telah diungkap
secara jelas pula oleh (Imam) an Nawawi
dan yang lainnya adalah bahwa ketika ter-
jadi pertemuan antara dua orang (muslim),
maka disunnahkan atas setiap dari mereka
untuk menjabat tangan saudaranya itu.
Dan ketika hal itu tidak terjadi (yakni perte-
muan antara dua orang muslim) seperti
berkumpulnya mereka di dalam satu maijlis
dan tidak berpisah di antara mereka, maka
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tidaklah disunnahkan, sama halnya dengan
ini semua adalah (apa yang biasa diperbuat
oleh kebanyakan orang) yang berjabatan
tangan setelah selesai shalat, walaupun itu
adalah shalat ‘led, atau juga (pertemuan
untuk) pelajaran, ataupun juga hal-hal
yang selain dari keduanya, bahkan kapan
saja terjadi pertemuan antara keduanya,...
tatkala adanya kemungkinan perpisahan di
antara keduanya, maka hal itu disunnah-
kan, dan sebaliknya tatkala tidak ada
kemungkinan itu, maka tidaklah disunnah-
kan.®

Kedua:

Al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalaniy asy
Syafi'i telah menyangkal pendapat orang-
orang yang membolehkannya, sebagaimana

4 Lihat kitab Tabiyatus Salam Fil Islam (11: 843) karya

Prof. DR. ‘Abdullah bin Muhammad bin Ahmad ath

Thuraiqy.

105



yang telah tercantum di dalam kitabnya Fat-
hul Bari (XII: 324) dengan pernyataannya:

A as il

Pendapat seperti itu (yakni mengambil ke-
umuman hadits untuk mensyari‘atkan ama-
lan ini) perlu diteliti kembali.

Ketiga:

Imam al ‘Izz bin Abdis Salam dan an
Nawawi, keduanya telah jelas-jelas mengka-
tegorikan perbuatan ini ke dalam perbuatan
bid’ah. Imam al ‘Izz bin Abdis Salam menya-
takan di dalam kitabnya al Musajalah al
‘llmiyah hal. 46 dan dalam Fatawa-nya hal.
46-47:

8 A e el y reall (e doiliall
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Berjabatan tangan setelah selesai dari
shalat Shubuh dan Ashar termasuk dari
perbuatan bid‘ah;... .4

PERNYATAAN ULAMA HAMBALI:
Pertama:

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyata-
kan di dalam kitab Majmu’ Fatawa (XXIII:
339):

ol a2 o Dlall de dmilall oo o
&y

# Lihat kitab Timu Ushulil Bida' hal. 100 karya Syaikh Ali
Hasan Ali Abdul Hamid al Halabi. Dan a/ Qauiul Mubin Fi
Abkbtaa-il Mushallin hal. 294 karya Syaikh Masyhur Hasan Alu
Salman.

Begitu juga yang telah disebutkan oleh al ‘[z di dalam
kitabnya yang lain Qawaa’idul Abkam (11: 173), dan oleh Imam
an Nawawi dalam kitabnya Majmu’ Syarah Mubadzdzab (111:
452), Raudbatuth Thalibin (X: 237), Fatawal Iman an Nawawi hal.
39.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah dita-
nya tentang (hukum) berjabatan tangan
setelah selesai shalat, apakah perbuatan
tersebut termasuk Sunnah atau bukan?

Kemudian beliau menjawab: Segala puji
bagi Allah; berjabatan tangan setelah sele-
sai shalat itu bukanlah termasuk perbuatan
yang disunnahkan, akan tetapi hal itu ter-
masuk perbuatan bid'ah.

Kedua:

Para ulama yang tergabung di dalam al
Lajnah ad Daa-imah pernah ditanya tentang
hal ini sebagai berikut:
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Apakah hukumnya jabatan tangan seorang
yang (telah selesai dari shalat) dan mengu-
capkan salam kepada imam serta kepada
orang-orang yang berada di samping kanan
dan kirinya?

Maka mereka menjawab sebagai berikut:
Shall 3 o) Gl we amile S )0
ol a3 olS gy gie ) dny asils
3 05 S ol o 4 o8 O 4 gy i
o Ul (baasy asy,ad) S oy a4l
o D6 B e £ LA dmy LY e e el

o e g ad s,y
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Apabila orang itu belum berjabatan tangan
ketika bertemu dengannya sebelum dia
shalat, maka dia boleh untuk menjabat
tangannya setelah dia salam, baik shalat
yang wajib maupun yang sunat. Dan bila
setelah shalat yang wajib, maka dia laksa-
nakan itu setelah membaca dzikir yang
disyari‘atkan (untuk dibaca) setelah shalat.
Adapun perbuatan makmum yang me-
nyampaikan salam kepada imam setelah
selesai dari shalat, maka kami belum me-
ngetahui adanya sesuatupun (dalil) yang
khusus (menerangkan hal) itu.*

* Fatawa Lagnab ad Daa-imah no: 3866. Anggota: Syaikh
‘Abduliah bin Qu’ud, Syaikh Abdullah bin Ghudyan. Wakil
ketua: Syaikh ‘Abdurrazzaq ‘Afifiy. Ketua: Syaikh Abdul ‘Aziz
bin Bazz. Jilid: XIII, dengan judul: “Berjabatan tangan setelah
shalat” pertanyaan ke-4.
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Ketiga:

Mufti kerajaan Saudi Arabia Imam Abdul
‘Aziz bin Bazz #i pernah ditanya tentang
per-masalahan ini sebagai berikut:

O G Bla Jay Dl day ailiall (S L
Calll y iy il $ho

Apakah hukum berjabatan tangan setelah
shalat, dan apakah dibedakan antara shalat
yang wajib atau yang sunat?

Maka beliau menjawab sebagai berikut:
vkl Gy sl ke asilall 30 Y
15} B 4ol il $8 ) OIS 3y gz 5
o il JU L) gilas 15 13) 15Ty eged)
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Berjabatan tangan itu hanya disyari‘atkan
pada saat bertemunya kaum muslimin, dan
dahulu Nabi # biasa menjabat tangan para
Shahabatnya di saat bertemu mereka, dan
mereka (para Shahabat Nabi %) juga mela-
kukan hal yang sama bila mereka bertemu
antara satu dengan yang lainnya. Anas (bin
Malik) 4 serta (Imam) asy Sya’bi s per-
nah mengatakan:

"Dahulu para Shahabat Nabi # bila mereka
bertemu, mereka saling berjabatan tangan,
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dan bila mereka baru kembali dari safar
mereka saling berpelukan.”

Dan telah sah dalam kitab Shahih Bukhari
dan Muslim:

"Bahwa Thalhah bin ‘'Ubaidillah—yang
termasuk salah seorang dari sepuluh orang
yang dijamin masuk surga—pernah berdiri
dari halagah (majlis) Rasulullah % di masjid
beliau #, lalu ia (menyambut) kedatangan
Kaab bin Malik 4 yang ketika itu telah
diterima taubatnya oleh Allah.*® Dan ia
(Thalhah) menjabat tangannya (Kaab)
serta memberinya ucapan selamat atas
diterimanya taubat itu.” Dan ini semua
merupakan perkara yang telah dikenal
secara luas di tengah-tengah kaum musli-
min di masa Nabi %, dan di masa yang
setelahnya. Dan juga telah saf dari beliau

46 Yakni taubat dari perbuatannya yang tertinggal
dalam perang Tabuk, kisah lengkapnya terdapat di dalam kitab
Shahih Bukhari no: 4418.
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bahwasanya beliau bersabda: “7idaklah
seorang muslimpun yang bertemu, kemu-
dian mereka berdua saling menjabat
tangan saudaranya, melainkan akan gugur
dosa keduanya, sebagaimana gugurnya
daun dari pohonnya.”

Dan disunnahkan juga untuk berjabatan
tangan ketika bertemu di masjid ataupun
ketika berdiri di shaf (barisan shalat, sebe-
lum dimulainya shalat), bila memang
mereka belum berjabatan tangan sebelum
itu. Dan bila mereka belum juga berjabatan
tangan sebelum shalat, maka dibolehkan
bagi mereka untuk berjabatan tangan sete-
lah selesai dari shalat, sebagai bentuk
penerapan dari Sunnah yang agung ini,
dan karena hal itu dapat mengokohkan/
menguatkan rasa kasih sayang, sekaligus
menghilangkan rasa permusuhan dan den-
dam (diantara mereka). Apabila belum
sempat untuk berjabatan tangan sebelum
shalat, maka diperbolehkan untuk berjaba-
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tan tangan setelah selesai dari dzikir yang
disyari‘atkan untuk dilakukan setelah
shalat.

Adapun yang biasa diperbuat oleh sebagian
orang yang langsung berjabatan tangan
setelah selesai shalat yang wajib mulai dari
selesainya salam yang kedua, maka saya
tidak mengetahui adanya dalil dalam hal
ini, bahkan yang lebih benar adalah bahwa
amalan tersebut makruh (hukumnya), ka-
rena tidak adanya dalil (yang mensyari‘at-
kan amalan tersebut). Dan yang disyari‘at-
kan pada saat ini atas setiap orang yang
(baru saja selesai dari) shalatnya adalah
berdzikir dengan dzikir yang telah disyari-
‘atkan (di dalam Agama ini), sebagaimana
yang biasa dilakukan oleh Nabi % setelah
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beliau selesai dari salam shalat yang
wajib.*’

Keempat:

Syaikh Muhammad bin Shalih al “Utsai-
min s pernah ditanya tentang hal ini
sebagai berikut:

((4.\)\ J..n.:)) J}’J il QMLS
U"-&‘VS‘J")Q°J""L"‘°M\U’.K‘J‘J\

Apakah pendapatmu wahai Syaikh yang
terhormat tentang (hukum) berjabatan

tangan dan ucapan: “(& &) tagabbalallah

(semoga Allah menerima shalat kita)” lang-
sung setelah selesai dari shalat? Mudah-

47 Ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang telah
dilontarkan kepada Syaikh yang terhormat, dan ditulis oleh
Muhammad asy Syayi’ di dalam sebuah kitab.
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mudahan Allah memberikan ganjaran yang
banyak kepada engkau.

Maka ia menjawab sebagai berikut:
du " " S Yy asilad Jof Y
IR R TN haall o 1,4
— i 4l

Berjabatan tangan dan juga ucapan:
“tagabbalallah (& J=) (semoga Allah me-

nerima shalat kita)” setelah selesai dari
shalat tidak ada asal-usulnya (dalam Aga-
ma), dan tidak juga pernah dicontohkan
oleh Nabi # dan tidak juga dari para
Shahabat 4.

PERNYATAAN ULAMA LAINNYA:

8 Ditulis pada tanggal: 25-5-1409 H; Fatwa no: 558.
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Pertama:

Syaikh Abul Hasan Abdul Hay bin
Muhammad al Laknawi jelas-jelas mengata-
kan di dalam kitabnya as Si‘ayah Fil Kasyfi
‘Amma Fi Syarhil Wigayah hal. 265 dalam
rangka membantah orang-orang yang mem-
bolehkannya:

iilall odn OF o 15as) 15 4] ¢J il sl
TR P PN PR SO R B W2 P S
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Saya berpendapat; bahwasanya mereka
(para ulama) telah sepakat bahwa berjaba-
tan tangan dalam hal ini (yakni yang dila-
kukan setelah selesai shalat) tidak ada
asal-usulnya dalam Agama ini... dan bila
suatu hal itu berkisar diantara hukum
makruh dan mubah (boleh), maka selayak-
nyalah untuk difatwakan larangan atas
perbuatan tersebut, karena disebutkan (di
dalam kaidah fighiyah.)

el s e Syl a0l s

“"Menolak datangnya kerusakan (hal yang
makruh) lebih didahulukan daripada seke-
dar mencapai kemaslahatan (hal yang
mubah).”
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...padahal barjabatan tangan yang dilaku-
kan oleh manusia pada zaman kita hidup
ini dianggap sebagai suatu perkara yang
baik, dan mereka juga telah mencela
orang-orang yang melarangnya deng-
an celaan keras, dan mereka yang mela-
kukannya pun terus bersikeras sekali
(mempertahankan kebiasaan tersebut),
dan telah berlalu keterangannya bahwa
bila amalan yang tadinya sunnat itu dilak-
sanakan secara terus-menerus, maka hal
itu dapat masuk ke dalam hal yang dimak-
ruhkan. Maka bagaimana halnya dengan
perbuatan bid‘ah yang tidak ada asal-
usulnya dalam Agama vyang dilakukan
terus-menerus, dari sinilah saya tidak ragu
lagi untuk menghukumi hal itu (yakni
bersalaman setelah selesai shalat) dengan
hukum makruh, dan inilah maksud mereka
yang memakruhkannya.*

* Lihat kitab af Qanlul Mubin Fi Akbtaa-il Mushallin hal.

122



Kedua:

Al ‘Allamah al Fadhil ar Rumiy di dalam
kitabnya Majalisil Abrar, di mana ia pernah
menyatakan sebagai berikut:

Ji pe 3 Uy 30 Jl 3t aodlall
el dred) Do e WS e sBO
i a8 S gl B Ly 3 sal) ga LS
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295-296 karya Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman.
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Berjabatan tangan itu merupakan suatu
amalan yang baik yang dilakukan saat ber-
temu, adapun di saat yang lainnya, seperti
saat selesai dari shalat Jum’at dan shalat
‘led, seperti yang biasa dilakukan oleh
orang yang hidup pada zaman kita ini,
(maka tidak sama hukumnya), dan tidak
ada hadits (yang mendasari perbuatan
tersebut), maka tetaplah perbuatan itu
tidak memiliki dasar (di dalam Agama).
Dan telah menjadi ketetapan bahwa segala
macam (amalan) yang tidak memiliki dalil
(dasar) itu hukumnya tertolak, dan tidak
diperbolehkan untuk diikuti amalan terse-
but, sebagaimana yang telah diriwayatkan
dari ‘Aisyah ws secara marfus
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"Barangsiapa yang mengada-ada sesuatu
hal yang baru dalam urusan (Agama) kami
inj, maka hal itu tertolak.”

Yakni amalan tersebut tertolak, alias tidak
diterima, dan (juga telah menjadi keteta-
pan) bahwa yang boleh untuk diikuti (da-
lam urusan Agama ini) hanyalah Nabi #..
dan para pakar fikih dari kalangan madz-
hab Hanafi, Syafi'i, Maliki telah jelas-jelas
memakruhkannya dan menyatakannya
sebagai perbuatan bid‘ah.”

Ketiga:

Imam Muhammad Abdus Salam al
Syuqairiy menyatakan di dalam kitabnya as
Sunan wal Mubtada’at hal. 72:

ey ol ghall HLsl (3 ailald

50 Lihat kitab Tabéyatus Salam Fil Islam (11: 841-842).
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Berjabatan tangan setelah selesainya sha-
lat (yang lima waktu) adalah perbuatan
bid'ah.

Keempat:

Imam al Albani menyatakan di dalam
kitabnya Silsilatul Ahadits ash Shahihah (1: 53):

Led Sli Y asdd (ol plall Cis asilall i,
A3 8 W 6 LSS L o) o 0,5 of )

Adapun (hukum) berjabatan tangan setelah
selesainya shalat (lima waktu) adalah
perbuatan bid‘ah, tanpa diragukan lagi.
Kecuali bila keduanya belum bertemu sebe-
lum shalat, (kemudian mereka berjabatan
tangan setelah shalat), maka hal itu meru-
pakan (perbuatan yang) Sunnah, sebagai-
mana yang telah engkau ketahui.
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Kelima:

Syaikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid al
Halabi telah menguraikan tentang bid’ahnya
perbuatan ini di dalam kitabnya Ilmu Ushulil
Bida’ hal. 100-101 dengan menukil ketera-
ngan dari al ‘Allamah al ‘1zz bin Abdis Salam
tentang bid’ahnya perbuatan ini, sebagaima-
na tertera sebelum ini.

Keenam:

Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman telah
memasukkan perbuatan ini dalam kesala-
han-kesalahan shalat, lihat dalam kitabnya al
Qaulul Mubin Fi Akhthaa-il Mushallin hal. 290-
297 dengan menukil keterangan dari bebera-
pa orang ulama.

Ketujuh:

Guru kami Ustadz Abdul Hakim bin
Amir Abdat juga telah memasukkan perbua-
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tan ini ke dalam perbuatan bid’ah, sebagai-
mana tercantum di dalam kitabnya Risalah
Bid’ah hal. 190 bid’ah no: 113:

Bersalam-salaman ke kanan dan ke kiri se-
lesai shalat.

Kemudian pada catatan kakinya (no: 58)
ia juga menyatakan sebagai berikut:

Bid’ah No.113 ini telah sepakat para ulama
membid‘ahkannya, di antara mereka ialah
al Imam an Nawawi di kitabnya a/ Majmu’
Syarah Muhadzadzab dan lain-lain.

KETERANGAN TAMBAHAN:

Disebutkan di dalam kitab Tamamul Ka-
lam Fi Bid'iyatil Mushafahati Ba'das Salam hal.

23 sebagai berikut:

Terakhir, sudah seharusnya untuk diberi-
kan peringatan, bahwa tidaklah diperboleh-
kan bagi seorang pun untuk memutuskan
amalan dzikir saudaranya, kecuali bila
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dengan sebab yang syar’i. Seringkali kita
melihat perbuatan sebagian besar kaum
muslimin yang menyakiti saudaranya yang
sedang berdzikir dengan dzikir-dzikir yang
telah disunnahkan (untuk dibaca) setelah
selesai dari shalat yang wajib; ia dikaget-
kan dengan tangan yang sangat banyak
yang tiba-tiba disodorkan dari arah kanan
dan kirinya untuk berjabatan tangan
dengannya (padahal ia sedang berdzikir),
sehingga hal itu menyakitinya. (Kesalahan-
nya) bukan terletak pada berjabatan
tangannya, akan tetapi, terletak pada
perbuatannya yang memutuskan bacaan
dzikir yang sedang dibaca saudaranya itu,
serta memalingkan dirinya dari berdzikir
kepada Allah, lantaran berjabatan tangan
yang tidak pada tempatnya itu.

Akan tetapi, bukanlah sebuah tindakan
yang bijaksana pula bagimu untuk
melepas/menolak tangan saudaramu yang
telah disodorkan itu. Karena tindakan
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seperti itu merupakan tindakan yang amat
menyakitkan sekali, dan Islam tidak pernah
mengenal tindakan seperti itu. Namun sela-
yaknyalah bagimu untuk menyambut ta-
ngan itu dengan lemah lembut dan kasih
sayang, seraya engkau menerangkan ten-
tang bid'ahnya perbuatan itu... .5

KESIMPULAN:

Kesimpulan singkat yang dapat kita am-
bil dari keterangan para ulama di atas adalah
bahwa berjabatan tangan setelah selesai dari
shalat merupakan perbuatan BID’AH dalam
Agama ini, dan perbuatan bid’ah itu meru-
pakan perbuatan yang sangat diharamkan di
dalam Islam.

51 Lihat kitab a/ Qaulul Mubin Fi Akbtaa-il Mushallin hal.
296, karya Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman.

Saya katakan: Pastinya dengan melihat kondisi yang tepat
untuk hal ivu, wallabu a'lam bish shawab.
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Selain itu, perbuatan tersebut juga dapat
dikategorikan sebagai bentuk gangguan dari
seseorang kepada saudaranya yang sedang
melaksanakan dzikir kepada Allah 3.

Maka, jelaslah bagi kita bahwa perbuatan
tersebut, merupakan perbuatan yang HA-
RAM. Dan wajib atas siapapun yang mampu
untuk melarangnya. Selain juga untuk saling
memberikan nasehat dalam masalah ini di
antara sesama muslim.

Wallahu a’lam bish shawab.

SYUBHAT SERTA JAWABANNYA:

Sebagian orang ada yang menyatakan
bahwa berjabatan tangan itu telah tetap da-
sar dan dalilnya dalam Sunnah yang sah
datangnya dari Nabi %, maka melakukannya
kapan dan di mana saja bukanlah termasuk
sebuah perbuatan yang terlarang, terlebih
lagi sampai disebut sebagai bid'ah. Kalau-
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pun mau disebut bid’ah, maka ia termasuk
bid’ah yang mubahah (diperbolehkan) dalam
Agama ini.>?

JAWABAN:

Yang harus dilihat dalam masalah ini
adalah: Adakah dalil yang menjadi dasar da-
lam masalah ini secara khusus atau tidak?
Bila jawabannya telah disepakati bersama,
yakni bahwa masalah ini tidak ada asal
usulnya dalam Agama, maka tidak ragu lagi
untuk memasukkannya ke dalam kategori
perbuatan bid’ah yang dilarang dalam Aga-
ma. Dan tidak diperbolehkan bagi seorang-
pun juga—siapapun dia—untuk mengang-
gap baik suatu amalan, dengan hanya berda-
sar akal dan perasaan semata.

52 Lihat kitab Qawaa'idul Abkam (11: 173) karya ‘Izz bin
‘Abdis Salam, a/ Adzkar hal 237, Majmu’ Syarah Mubadzdzab
(U11: 452), Raudbatuth Thalibin (X: 237), Fatawal Imam an
Nawawi hal. 39, semuanya karya Imam an Nawawi.
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Adapun pernyataan adanya asal/dalil
yang umum dalam masalah ini, maka hal itu
tidaklah dapat dijadikan dalil secara khusus.
Oleh sebab itulah, maka para ulama telah
membagi bid’ah kepada dua macam:

1. Bid’ah Hakikiyah; yakni yang tidak ada
asalnya sama sekali dalam Agama.

2. Bid'ah Idhofiyah; yakni bid’ah yang
memiliki asal atau dasar dalam Agama,
akan tetapi kemudian manusia mengada-
adakan kaifiyat (cara)-nya dan lain-lain-
nya sendiri tanpa dasar dari al Qur’an
ataupun Sunnah yang sah.53

5 Dan barangsiapa yang hendak mengetahui lebih luas
lagi tentang masalah “Bid’ah Idbafiyah” ini, maka hendaklah ia
merujuk kepada kitab-kitab berikut: Risaleh Bid'ah hal. 92-93,
karya Ustadz Abdul Hakim Abdat. A/ I'tisham (I: 286), karya a/
‘Allamab asy Syathibi. 'lmu Ushulil Bida' hal. 147-153, karya
Syaikh Ali al Halabi. Mangif Ablis Sunnab Min Abli! Bida' (1:
95-97), karya DR. Ibrahim ar Ruhaili Dan yang lainnya
banyak sekali, walbamduliliah.

133



Sebagaimana telah berlalu isyarat dari al
Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani sebelum ini.
Dan saya di sini hanyalah menjabarkan sedi-
kit dari keterangan beliau itu, walhamdulillah.
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BAB: VI

HURKUM MEMELUK

PENDAHULUAN:

Yang dimaksud dengan berpelukan ada-
lah untuk penghormatan dan bukan karena
nafsu birahi. Yang biasa disebut dengan isti-

lah “al Mu’anaqah (:‘é}&i\)”.

Para ulama mengatakan bahwa maksud-
nya adalah: Perbuatan seseorang yang mele-
takkan tangannya di leher kawannya/sauda-
ranya, kemudian menariknya kepada diri-
nya untuk didekatkan. Atau dengan kata
lain: Perbuatan seseorang yang mendekat-
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kan lehernya ke leher kawannya (untuk
menghormatinya).>

Adapun apa yang biasa dilakukan oleh
sebagian orang dengan menambahkan kecu-
pan di pipi kawannya itu, maka saya belum
menemukannya dari keterangan para ulama,
maka hal itu tidak masuk ke dalam penger-
tian di atas, wallahu a’lam.

PEMBAHASAN:

Telah terjadi perselisihan diantara para
ulama tentang hukum berpelukan, sebagian
mereka membolehkannya dan sebagian yang
lainnya justru memakruhkannya.’

Imam al Albani telah menyatakan di da-
lam kitabnya ash Shahihah (I: 31) sebagai beri-
kut:

5+ Lihat kitab: Mukbtarush Shibah hal. 458 dan a/ Mishbabul
Munirhal. 432. lihat pula kitab @/ Fawakibud Dawani (11: 425).
55 Lihat kitab: [at-hul Bari (X11: 329).
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Adapun hukum memeluk untuk menghor-
mati saudaranya, maka selama belum dida-
pati keterangan yang melarangnya di da-
lam hadits, hukumnya tetap pada asalnya,
yakni boleh. Terlebih lagi dalam masalah ini
telah datang beberapa hadits dan astar;
(diantaranya, atsar dari) Anas, ia telah
menyatakan:

151y Vymilal 1300 13 % ;Jt SBlal 01,
°{.r ez Cooe o 7
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Artinya: Dari Anas «, ia berkata: "Dahulu
para Shahabat Nabi # bila bertemu, mere-
ka saling berjabatan tangan, dan bila baru
kembali dari safar; mereka saling berpe-
lukan.

56 Diriwayatkan oleh ath Thabrani di dalam a/ Mu jamul
Ausath hal. 100-101 no: 97, Al Hafizh al Haitsami mengatakan
tentang hadits ini di dalam kitabnya Majmag ag Zawaa-id
(VII: 36): Diriwayatkan oleh ath Thabrani di dalam kitabnya
(@l Mujamy al Ausath, dan para perawinya (adalah para perawi
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(Dan dari asy Sya’bi, ia menyatakan:)
7 2 0. e re 1 S. 8 8 .o £
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Artinya: Dahulu para Shahabat Muhammad
# apabila bertemu mereka saling berjaba-
tan tangan, dan bila baru kembali dari sa-
far mereka saling berpelukan.”

Selain itu, Imam Bukhari juga telah meri-
wayatkan di dalam kitabnya Adabul/ Mufrad
no: 970 dan Ahmad (III: 495) dari Jabir bin
Abdillah sebagai berikut:

vang) fsigah. Dan telah disebutkan oleh al Albani di dalam ash
Shabibab (1: 301).

5" Diriwayatkan oleh al Baihaqi (VII: 100) dari asy
Sya’bi dengan samad yang shabih, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Imam al Albani di dalam kitab ash Shabibah
(I: 301).
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Artinya: Bahwa telah sampai kepadanya

(Jabir) sebuah hadits dari seorang laki-laki
dari Shahabat Nabi #.

(Jabir berkata:) Maka akupun (bergegas)
membeli seekor onta untuk safar (menuju
tempat Shahabat itu) selama satu bulan
lamanya (dalam perjalanan), sampai aku
tiba di negeri Syam, ternyata orang itu
adalah Abdullah bin Unais, dan akupun me-
ngutus  seseorang  kepadanya  (untuk
memberitahukan kepadanya) bahwa Jabir
sedang menunggunya di depan pintu, ma-
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Ka utusanku itupun pergi memberitahukan-
nya, sehingga dikagetkan dengan kabar itu
seraya bertanya: Jabir bin Abdillah? "Ya
benar,” jawabku. Maka iapun keluar (me-
nyambutku) kemudian memelukku...®

Begitu juga dari kisah Abil Haitsam bin
Tayyihan (bersama Nabi #), dari Abu
Hurairah s, ia berkata:
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58 HASAN: Diriwayatkan oleh al Bukhari di dalam ki-
tab Adabul Mufrad no: 970 dan juga di dalam kitab Shabib-nya
secara mu'allag serta Ahmad (I1I: 495). Hadits ini telah di-
hasan-kan oleh al Hafizh Ibnu Hajar dan oleh al Albani di da-
lam kitab ash Shabibah (I: 301).
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Artinya: (Pada suatu hari) Rasulullah #
pernah keluar dari rumahnya tidak seperti
biasanya, dan beliau tidak menemui seo-
rangpun juga, kemudian Abu Bakar datang
menghampiri beliau, kemudian tak lama
setelah itu datang pula Umar, beliaupun
bertanya kepada keduanya tentang tujuan

O VR E VA | V-1
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mereka berdua keluar dari rumah, mereka
berdua menjawab: Bahwa rasa laparlah
yang membuat mereka berdua keluar dari
rumabnya,> beliau juga mengatakan. Bah-
wa akupun merasakan hal yang sama. Ke-
mudian mereka pergi menuju rumahnya
Abul Haitsam bin at Tayyihan al Anshari,
yang ia merupakan seorang Shahabat yang
ba-nyak memiliki kebun kurma dan (ter-
nak) kambing, yang saat itu ia belum me-
miliki pembantu, (ternyata) ia tidak ada di
rumahnya, maka mereka (bertiga) berta-
nya kepada istrinya.: Di mana suamimu? “ia
sedang pergi mengambil air,” jawabnya.
Tidak lama kemudian iapun datang dalam
keadaan keberatan membawa tempat air,

% Sebagaimana disebutkan di dalam riwayat yang
lainnya; Lihat kitab Rpadush Shalibin no: 497 —Babjatun
Naghirin.
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kemudian ia meletakkannya dan langsung
memeluk Nabi %...%°

Imam al Albani juga menyatakan di da-
lam kitab Mukhtashar asy Syamaa-ilil Muham-
madiyah hal. 79:

Dalam hadits ini (hadits Abul Haitsam di
atas) ada (keterangan tentang) bolehnya
bagi seseorang untuk memeluk saudaranya
yang muslim di waktu mukim (bukan waktu
pulang dari safar), yakni pada saat seseo-
rang begitu merindukan saudaranya itu,
dan bila tidak dalam keadaan yang demiki-
an itu, maka tidaklah disyari‘atkan pada
setiap pertemuan, lantaran telah adanya
larangan dalam hal ini (sebagaimana telah
disebutkan di atas).

6 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Tirmidzi no: 2369,
Abu Dawud no: 5128, Ibnu Majah no: 3745 dan yang lainnya
banyak. Dan telah di-shabib-kan oleh al Albani di dalam kitab
ash Shahihah no: 1641, Mukhtashar asy Symaa-ilil Mubammadiyah
no: 113.
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Mudah-mudahan keterangan yang sa-
ngat berharga dari Imam al Albani di atas,
dapat menjadi pemutus dan kesimpulan
yang tepat di dalam permasalahan ini, insya
Allahu Ta’ala.

Wallahu a’lam bish shawab.
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BAB: VII

HURKUM MENCIUM

PENDAHULUAN:

Disebutkan di dalam kitab al Adab asy
Syar’iyyah (II: 271) karya Imam Ibnu Muflih;
bahwa Ali bin Abi Thalib 4 pernah menya-
takan:

LU sy ), Wy ady aale W) WS

LR ob‘-TJz-JJ\ 3.1.:3) ‘Sﬂ.ﬁh

Mencium seorang ayah (oleh anaknya)
adalah ibadah, mencium anak merupakan
bentuk kasih sayang, ciuman (seorang sua-
mi terhadap) istrinya berdasarkan birahi,
sedangkan ciuman seorang laki-laki (mus-
lim) terhadap saudaranya itu (memang di-
syari‘atkan dalam) Agama ini.
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Sangat perlu untuk diketahui bahwa apa
yang biasa dilakukan oleh sebagian orang
yang memberikan penghormatan dengan sa-
ling mencium, baik antara laki dengan wani-
ta yang bukan mahram-nya, maka sesung-
guhnya para ulama Islam telah sepakat—
tanpa ada perselisihan di antara mereka—
untuk mengharamkannya walaupun hal itu
hanya dilakukan sesaat saja.

PEMBAHASAN:

Para ulama telah berselisih tentang cium-
an yang dilakukan seseorang kepada sauda-
ranya sebagai bentuk penghormatan ketika
bertemu;

MADZHAB PERTAMA:

Sebagian ulama berpendapat bahwa hal
itu disunnahkan berdasarkan hadits-hadits
di bawah ini:

146



HADITS PERTAMA:

///
P - Jslo//

J}w) rqu\C}uobbwgﬁc\U\

P

s 08 2%FE. - )/ox.wlz

v,mw;u)uwbwﬁuufggw\

-
/)//e . A0~

4.1...9) a2:zes oy

Artinya: Dari ‘Aisyah, ia berkata: (Pada suatu
hari) Zaid bin Haritsah pulang ke kota Madinah
dan Rasulullah # saat itu sedang berada di ru-
mahku, maka ia (Zaid) datang kepada beliau dan
mengetuk pintu rumah. Rasulullah 3 pun berge-
gas menyambutnya dalam keadaan telanjang (da-
da) dan menyeret pakaiannya.

(‘Aisyah berkata:) Demi Allah, aku belum pernah
melihat beliau dalam keadaan seperti itu sebelum
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dan setelah kejadian ini. Maka beliaupun meme-
luk dan menciumnya.6!

HADITS KEDUA:
b e e T L

TR LG E A6
Artinya: Dari Sya’bi (ia berkata): Bahwa Nabi #
pernah menyambut kepulangan Ja'far bin Abi
Thalib (dari hijrah ke negeri Habasyah). Maka be-
liau pun memeluk dan mencium di antara kedua
matanya (keningnya).62

6! DHA’IF: Diriwayatkan oleh at Tirmidzi no: 2732
dan telah di-dba’sFkan oleh Imam al Albani di dalam kitab
Dhba'if Tirmidg. Dan dalam ash Shabibab jilid 1.

62 DHA’IF: Diriwayatkan olech Abu Dawud no: 5220
dan oleh yang lainnya. Hadits ini telah di-dba7f-kan oleh Imam
al Albani di dalam kitab Dha if Abi Dawnd no: 5220 dan dalam
Tabgig-nya atas kitab Misykati! Mashabih no: 4686.
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HADITS KETIGA:
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Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas dan ‘Aisyah bahwa-
sanya Abu Bakar mencuim jenazah Nabi #.63

Dan hadits-hadits yang lainnya.

MADZHAB KEDUA:

6 SHAHIH: Diriwayatkan oleh Bukhari, an Nasaa-i
no: (IV: 11) no: 1838 & 1839 dan ini merupakan /lafagh-nya,
dan Ibnu Majah no: 1457, dan telah di-shahih-kan oleh Imam
al Albani di dalam kitab Shabih Nasaa-i (11: 11) no: 1838 &
1839,dan Shabih 1bni Majah no: 1201, Invaa-ul Ghalil no: 692,
Tahgiq kitab Misykati! Mashabih no: 1624 dan kitab Abkamul
Janaa-iz hal. 20-21.

Hadits yang  terakhit ini  menunjukkan akan
dibolehkannya seseorang untuk mencium jenazah seorang
yang shalih, sebagaimana yang disebutkan oleh al Albani di
dalam Kitab Mukbtashar asy Syamaa-il al Mubammadiyah hal.
172.
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Sedangkan sebagian yang lainnya justru
menyatakan tentang tidak disyari’atkannya
hal itu ketika seorang muslim bertemu de-
ngan saudaranya yang muslim. Dan untuk
meringkas isi risalah ini, maka akan saya
paparkan di bawah ini keterangan yang sa-
ngat bagus sekali dalam masalah ini dari
Imam al Albani di kitab besarnya ash Shahi-
hah (1. 30-32) hadits no: 160, yang akan saya
tambahkan dengan sebagian tambahan be-
serta dalilnya, insya Allahu Ta’ala:

Nabi # telah bersabda:
Wl 3,05 6 Js5 6 16 M o3 A
06 o i s of el Gl e
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Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ada
seorang laki-laki (yang berkata kepada Rasulullah
#): Wahai Rasulullah (kalau ada) seseorang di
antara kami yang bertemu dengan saudara atau
temannya (apa yang harus dia lakukan?); apakah
dia boleh untuk membungkukkan sedikit (badan-
nya)? “Tidak boleh,” jawab beliau. Ataukah dia
boleh untuk mendekap dan menciumnya?
“Tidak boleh,” jawab beliau. Ataukah dia
boleh untuk menjabat tangannya? “Ya boleh,”
jawab beliau, (dalam riwayat Imam Ahmad ada
tambahan: “Bila dia mau”).64

Imam al Albani menyatakan:

Sebenarnya, hadits di atas merupakan se-
buah dalil yang jelas sekali tentang tidak
disyari‘atkannya bagi seseorang un-
tuk mencium (saudaranya) ketika me-
reka bertemu.

¢ Telah betlalu fakbrij-nya di bab-bab sebelum ini,
walhamdulillab.
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Pastinya selain ciuman yang biasa diberi-
kan oleh orang tua kepada anak-anaknya
serta ciuman (suami) untuk istrinya. Ada-
pun hadits-hadits yang menyatakan bahwa
Nabi % pernah mencium sebagian dari para
Shahabatnya dalam beberapa kejadian
yang berbeda-beda, seperti perlakuan beli-
au yang mencium serta memeluk Zaid bin
Haritsah ketika ia (Zaid) baru saja sampai
di kota Madinah (seperti tertera di dalam
hadits pertama di atas)... maka jawaban-
nya dari beberapa segi:

Pertama:

Bahwa hadits tersebut (dan yang semisal-
nya) merupakan hadits-hadits yang memili-
ki cacat (kelemahan), sehingga tidak dapat
untuk dijadikan dasar berpijak, semoga ka-
mi dapat memiliki kesempatan untuk dapat
menerangkan sisi cacat/kelemahannya,
insya Allah.
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Kedua:

Kalaupun mau dikatakan, bahwa sebagian
dari hadits-hadits tersebut sah, maka
tidaklah dapat dipertentangkan dengan
hadits di atas, karena hadits-hadits terse-
but semata-mata berisi perbuatan beliau,
yang juga masih memiliki kemungkinan
bahwa hal itu khusus bagi beliau saja (khu-
shushiyyah).

Selain itu, hadits-hadits tersebut juga ma-
sih memiliki kemungkinan-kemungkinan la-
innya, yang hal itu dapat melemahkan
kandungan hadits-hadits tersebut.

Berbeda halnya dengan hadits di atas,
yang berisi pernyataan langsung dari beliau
serta pernyataan umum bagi setiap orang
dari ummatnya (dan tidak sebatas perbua-
tan beliau semata yang juga mengandung
berbagai kemungkinan).

Maka, hadits di atas dapat dijadikan
sebagai dalil (yang kuat dalam masalah
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ini), sebagaimana hal itu tertera di dalam
ilmu ushul/ (fikih); bahwasanya “Pernyata-
an/ucapan langsung itu haruslah di-
dahulukan, daripada sekedar perbua-
tan, pada saat terjadinya pertenta-
ngan antara satu dalil dengan yang
lainnya.”

Dan “(Dalil yang berisi) pelarangan itu
haruslah didahulukan daripada (dalil
yang berisi) pembolehan.”

Dan kita telah melihat, bahwa hadits di
atas berisi pernyataan/ucapan langsung
serta larangan dari beliau.

Maka, menurut dua kaidah yang tertera se-
belum ini, hadits di atas haruslah didahulu-
kan daripada hadits-hadits yang lainnya
tersebut.

(Dan hal itu dapat dibenarkan) seandainya
hadits-hadits yang lainnya tersebut sah
adanya, (padahal telah jelas akan cacat/
kelemahannya.)
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Dalil ciuman orang tua untuk anaknya:

Para ulama umumnya menganggap bah-
wa hal ini sangat disunnahkan, bahkan ada
ancaman dari Nabi % bagi mereka yang me-
ninggalkannya:
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Artinya: Dari Abu Hurairah «s, ia berkata: Ra-
sulullah 3 pernah mencium (cucunya) Hasan bin
Ali, yang pada saat itu sedang ada al "Agra’ bin
Habis at Tamimi yang sedang duduk, seraya al
‘Agra’  berkata: Sesungguhnya aku memiliki se-
puluh orang anak, (akan tetapi) tak seorangpun
dari mereka yang pernah aku cium. Tatkala
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mendengar hal itu Nabi # bersabda: “Barang-
siapa yang tidak menyayangi, maka dia tidak
akan disayangi.”®5

Adapun dalil ciuman seorang suami ke-

pada istrinya, maka telah diketahui bersama,
insya Allahu Ta'ala.

Adapun mencium kening jenazah orang
yang shalih, maka menurut sebagian ulama ,
hal itu memang dibolehkan berdasarkan
hadits ketiga di atas.

Walllahu a’lam bish shawab.

R

65 MUTTAFAQ ‘ALAIHI: Bukhari no: 5997 dan ini
merupakan /Jgfagh-nya, Muslim no: 2318,
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BAB: VI

HUKUM CIUM TANCGAN

PENDAHULUAN:

Sedikitnya pembahasan tentang masalah
ini membuat sebagian dari kaum muslimin
bertanya-tanya tentangnya. Akan tetapi un-
tuk menyingkat risalah ini, maka di bawah
ini akan saya bawakan sebuah riwayat
tentang hal tersebut dan juga pemaparan
dari seorang Imam ahli hadits abad ini Imam
al Albani #ig, insya Allahu Ta’ala.

Imam al Albani #% menyatakan di dalam
kitabnya ash Shahihah (1: 32):

Adapun hukum cium tangan, maka sesung-
guhnya telah datang banyak hadits dan
atsar yang secara keseluruhan menunjuk-
kan akan keabsahannya dari Rasulullah
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dan kaum Salaf. Maka dari itu kami ber-
pendapat tentang bolehnya seseorang un-
tuk mencium tangan seorang ulama bila te-
lah memenuhi persyaratan di bawah ini:

Pertama:

Hendaklah hal itu tidak dijadikan sebagai
kebiasaan (yang dirutinkan terus menerus),
sehingga seorang ulama biasa menju-
lurkan tangannya untuk dicium oleh
setiap muridnya. Dan para muridnya ju-
ga terbiasa menjadikan hal itu sebagai
bentuk “tabarruk (mencari berkah).” Kare-
na sesungguhnya walaupun Rasulullah
juga pernah dicium tangannya, akan tetapi
hal itu jarang sekali terjadi (hanya sesekali
saja dan tidak menjadi suatu kebiasaan
yang dirutinkan terus-menerus).

Kedua:
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Hendaklah hal itu tidak membawa seorang
ulama tadi kepada sifat sombong dan
meninggikan diri dari yang lainnya, seba-
gaimana yang telah terjadi pada banyak
syaikh (saat ini).

Ketiga:

Hendaknya hal itu tidaklah menjadikan kita
meninggalkan Sunnah yang telah diketahui
bersama, seperti Sunnah berjabatan tang-
an, karena sesungguhnya berjabatan tang-
an itu telah datang Sunnahnya, baik dari
perbuatan Nabi % maupun dari pernyataan
beliau sendiri. Dan berjabatan tangan itu
merupakan salah satu sebab yang telah
ditetapkan dalam Agama ini untuk meng-
gugurkan dosa-dosa bagi kedua orang
yang berjabatan tangan tersebut, sebagai-
mana tertera jelas di dalam beberapa ha-
dits, maka tidakiah diperbolehkan untuk
menggantikannya dengan sebuah perbua-
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tan yang status hukumnya hanya terbatas
pada hukum mubah (boleh) saja.

SEBUAH RIWAYAT DALAM MASALAH INI:

Di bawah ini akan saya bawakan sebuah
riwayat yang menunjukkan bolehnya perbu-
atan tersebut:
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Razin, ia berka-
ta: Ketika kami sedang berjalan di Rabadzah, ma-
ka dikatakan kepada kami bahwa di sini ada

Salamah bin Akwa’ (salah seorang Shahabat Nabi
#), maka akupun mendatanginya seraya mengu-
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capkan salam kepadanya, (setelah menjawab sa-
lamku) iapun menunjukkan kedua tangannya se-
raya berkata: Aku telah membai'at Nabi # de-
ngan kedua tanganku ini. Kemudian ia juga me-
nunjukkan telapak tangannya yang besar, sea-
kan-akan telapak tangannya itu adalah telapak ta-
ngan onta. Maka kami bergegas untuk mencium
telapak tangannya itu.56

MASALAH:

Apakah hukumnya, hal yang biasa dila-
kukan oleh sebagian orang yang menisbat-
kan dirinya kepada ilmu—padahal kebodo-
han lebih dekat dengan mereka itu—dengan
menyodorkan tangan mereka untuk diciumi
oleh orang-orang awam, sehingga bila ada
seseorang yang tidak menciumnya, maka dia
marah karena hal itu, Allahul musta’an.

% HASAN: Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam
Adabul Mufrad dan telah di-hasan-kan oleh Imam al Albani di
dalam kitab Shabib Adabul Maufrad no: 747.
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JAWABAN:

Dari keterangan Imam al Albani di atas,
jelaslah bahwa perbuatan seperti itu tidaklah
disyari’atkan dan merupakan jalan yang
membawa seseorang kepada sifat sombong
dan merendahkan orang lain serta perbuatan
tabarruk yang terlarang. Dan begitu juga per-
nyataan dari kebanyakan ulama yang lain-
nya.

~+
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BAB: IX

HUKUM MEMBUNCKUKKAN
PUNGCGUNG/BADAN (untuk
menghormati crang)

PENGERTIAN:

Yang dimaksud dari pembahasan ini ada-
lah perbuatan kebanyakan dari kita yang se-
ringkali menghormati orang dengan cara
merendahkan sedikit atau banyak badan/
punggungnya—khususnya ketika sedang
melewati orang banyak—atau juga ketika
dia menjabat tangan saudaranya.

PEMBAHASAN:

Sebenarnya masalah ini bukanlah mas-
alah yang baru dan hanya ada di negeri kita
ini saja. Bahkan, hal ini telah dibicarakan
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oleh sebagian besar para ulama dari masa ke
masa, hal itu membuktikan bahwa memang
banyak dari kaum muslimin yang berbuat
demikian.

Di bawah ini saya akan bawakan seba-
gian dari pernyataan para ulama beserta da-
lilnya dalam masalah ini:

MADZHAB HANAFI:

Disebutkan di dalam kitab Majmu’ul
Anhar (II: 542) dan kitab al Fatawa al Hindiyah
(V: 369) sebagai berikut:

(pebend) o 4 W iilall e (LAY 2 Y
s 42 e 4 Uy (s VL 0,0 Y 5
Ry

Tidak diperbolehkan (bagi siapapun juga
untuk) membungkukkan sedikit pung-
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gungnya ketika berjabatan tangan. Karena
perbuatan tersebut mengandung bentuk
pengagungan, yang hal itu hanya boleh
diberikan kepada Allah 7a3a/a semata.
Selain juga bahwa perbuatan itu termasuk
perbuatan menyerupai (kebiasaan) orang-
orang Majusi.®’

MADZHAB SYAFI’l:

Disebutkan oleh Imam an Nawawi di da-
lam kitab al Adzkar-nya hal. 310 sebagai beri-
kut:

Jy -l g Jl IS ) o 0 Sy
Cod o pedadll il (B osluds Loale
Cad> 424 Yy 1JG €4 ‘;5,..;5 tl gy il
s W o)lan d gl dy ol 83 LS s

67 Lihat kitab Hasyéyah Ibnu ‘Abdin (V: 847).
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Dan makruh hukumnya (bagi seseorang
untuk) merendahkan punggungnya sedikit,
dalam keadaan bagaimanapun juga dan
kepada siapapun juga. Dan dalil yang me-
nunjukkan akan hal itu adalah (hadits)
yang telah kami ketengahkan dua pasal
sebelum ini, dari hadits Anas; Apakah kita
boleh untuk merendahkan punggung kita
tatkala kita bertemu? “Tidak boleh,” jawab
beliau. - Dan hadits tersebut merupakan
hadits yang derajatnya hasan, sebagaima-
na yang telah kami sebutkan sebelum ini,
ditambah lagi bahwa tidak didapatinya dalil
yang menentangnya, maka tidak ada jalan
(bagi siapapun) untuk menyelisihinya. Dan
janganlah kamu tertipu dengan banyaknya
orang yang melakukan perbuatan tersebut
dari mereka yang disebut (sebagai) ulama,
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atau orang-orang shalih atau selain kedua-
nya dari mereka yang memiliki keutamaan.

MADZHAB HAMBALI:

Disebutkan di dalam kitab Majmu’ Fatawa
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (I: 75) sebagai
berikut:

ailot Vynghs OF oalhy amdll (3 LYl e Ay
..LC«\.;)JBJ SM‘L}

Dan (beliau %) melarang dari membung-
kukkan punggung sedikit dalam rangka
memberikan penghormatan (kepada orang
lain), dan juga melarang para Shahabatnya
untuk berdiri di belakang beliau dalam sha-
lat, sedangkan beliau (shalat sambil) du-
duk.

Pada hal. 372 disebutkan sebagai berikut:
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Adapun (perbuatan) mencium tanah dan
mengangkat kepala dan yang semisalnya,
seperti apa yang telah diperbuat oleh
orang yang mendatangi sebagian ulama
atau penguasa, maka hal seperti itu tidak-
lah diperbolehkan, bahkan tidak juga diper-
bolehkan untuk membungkukkan pung-
gung sedikit (untuk memberikan penghor-
matan kepada orang lain), ini sama halnya
dengan ruku’. Sebagaimana yang telah
disebutkan oleh (sebagian Shahabat yang
bertanya) kepada Nabi #%: Apakah kita bo-
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leh untuk membungkukkan punggung kita
tatkala kita bertemu? “Tidak boleh,” jawab
beliau.

Lihat juga keterangan lainnya dari Syai-
khul Islam Ibnu Taimiyah pada jilid: I hal.
377, jilid: 11 hal. 554 dan jilid: 27 hal. 92.

KETERANGAN LAIN:

Prof. DR. Abdullah bin Muhammad bin
Ahmad ath Thuraiqi menyebutkan tentang

permasalahan ini di dalam kitabnya Tahiya-
tus Salam Fil Islam (II: 847) sebagai berikut:

AWy ik i o S e Wy
Cre eny o)l pda Al Al
Jos 0B ¢ SN am ) Je L oasl S

sy el W96 (o)
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Sebagian besar dari para ahli fikih kalangan
madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali
telah jelas-jelas menyatakan pelarangan
mereka terhadap perbuatan ini (yakni:
membungkukkan punggung sedikit untuk
penghormatan), dan sebagian mereka je-
las-jelas memakruhkannya, selama hal itu
tidak sampai serendah (keadaan seorang
yang sedang) ruku’. Apabila sampai seren-
dah ruku’, maka hal itu lebih berat lagi
pelarangan dan bahayanya.
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BAB: X
BEBERAPA HADITS DHACIF
SEDUTALR KEUTAMAAN
BERJABATAN TANCAN

Para ulama ahli hadits telah
menyebutkan beberapa hadits yang berisi
keutamaan berjabatan tangan di dalam
I[slam, akan tetapi sayangnya kebanyakan
hadits-hadits tersebut adalah hadits-hadits
yang dha'if (lemah), munkar dan da'if jiddan
(sangat lemah). Diantaranya adalah sebagai
berikut:

HADITS PERTAMA:
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Artinya: Hendaklah kamu salmg ber]abatan
tangan, karena sesungguhnya hal itu dapat
menghilangkan rasa permusuhan dan dendam,
dan hendaklah kamu saling memberikan hadiah,
karena hal itu akan menghilangkan rasa dengki
(diantara kamu,).%8

HADITS KEDUA:

o r_;:;J‘ r.e..ﬁ WL,G.A.SLJ o’-t :J,;U,))
Artinya: Kita lebih berhak untuk berjabatan

tangan daripada mereka,—yakni bangsa non
Arab—.%

68 DHA'IF: Lihat kitab Silsilab Abadits adh Dha'ifab no:
1766.

® MUNKAR: Lihat kitab Silsilab Abadits adh Dha'ifab
no: 6365.

172



HADITS KETIGA:

2.7 2% a2 F 0 2% 2el
.((WW\ OL?'-T r.L.-.A.“ 3.1.,.9))
Artinya: (Caranya) seorang muslim mencium

saudaranya adalah dengan menjabat tangan-
nya.”°

HADITS KEEMPAT:
(@l 5 ) (‘-:5 o
Artinya: (Termasuk) dari kesempurnaan bentuk

penghormatan adalah dengan berjabatan tang-
an.’1

0 DHA’IF JIDDAN: Lihat kitab Silslab Abadits adb
Dha'ifah no: 4050.

"I DHAIF: Lihat kitab Silsilah Abadits adb Dha'’ifab no:
1288.
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PENUTUD

Setelah pembahasan yang sangat mele-
lahkan ini, maka saya menyatakan dengan
jujur sekali, bahwa apa yang telah saya tulis
ini masih banyak sekali kekurangannya, dan
mudah-mudahan Allah 4§ berkenan membe-
rikan kepada saya ilmu-Nya Yang teramat
luas sekali, sehingga saya dapat menyem-
purnakan bahasan ini di kesempatan yang
lainnya. Atau memudahkan bagi siapa saja
dari kaum muslimin yang ingin menyem-
purnakannya lagi... Allahumma amin.

Adapun mengenai kesimpulan dari tiap-
tiap bahasan, maka hal itu telah saya

rincikan satu-persatu dalam tiap-tiap bab-
bab sebelum ini. Dan saya merasa tidak
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adanya keperluan untuk mengulangnya di
sini, walhamdulillah.

Dan saya tutup risalah ini, sebagaimana
Imam Bukhari telah menutup kitab Shahih-
nya dengan sebuah hadits Rasulullah #:

HE A S JU JU e o o e

DL B ol a3 i olins olEds),

-

.«r;b;m
Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasu-
lullah # telah bersabda: Dua buah kata yang di-
cintai oleh Allah Yang Maha Penyayang, ringan
di lisan, namun berat timbangannya di mizan
(timbangan amal, di akhirat kelak): “Subhanallah
Wa bihamdihi Subhanallahil ‘Azhim.”72

& - ® - ° -
alll OBl o5y alll OBl OV adl 3 OULE

2 MUTTAFAQ °‘ALAIHI: Bukhari no: 7563 dan
Muslim.
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MARAJINI®

Al Qur’an dan Kitab-kitab Tafsir:

1- Terjemah Al Qur'anul Karim, DEPAG.
2- Tafsir al Qurthubi.
3- Tafsir Ibnu Katsir.

Kitab-kitab Hadits:

4- Shahih Bukhari.

5- Shahih Muslim.

6- Sunan Abu Dawud.

7- Sunan Tirmidzi.

8- Sunan Ibnu Majah.

9- Sunan Nasaa-i.

10- Musnad Ahmad.

11- Al Muwaththa’, Malik.

12- Al Mushannaf, Abdurrazzaq.
13- Sunanul Kubra’, al Baihaqji.
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14- Adabul Mufrad, al Bukhari.

15- Mu’jamul Ausath, ath Thabrani.

16- Al Mu’jamul Kabir, ath Thabrani.
17- Al Mustadrak, al Hakim.

18- At Targhib wat Tarhib, al Mundziri.
19- Majma’ Zawaa-id, al Haitsami.

20- Silsilah Ahadits ash Shahihah.

21- Silsilah Ahadits adh Dha'ifah.

22- Shahih Sunan Abi Dawud, al Albani.

23- Dha'if Sunaan Abu Dawud, al Albani.

24- Shahih Sunan Nasaa-i, al Albani.

25- Dha’if Sunan Nasaa-i, al Albani.

26~ Shahih Sunan Ibnu Majah, al Albani.
27- Dha’if Sunan Ibnu Majah, al Albani.
28- Shahih Sunan Tirmidzi, al Albani.
29- Dha’if Sunan Tirmidzi, al Albani.

30- Tahgiq Misykatil Mashabih, al Albani.

31- Shahih Adabul Mufrad, al Albani.
32- Dha'if Adabul Mufrad, al Albani.

33- Shahih al Jami'ush Shaghir, al Albani.

34- [rwaa-ul Ghalil, al Albani.

177



35- Mukhtashar asy Syamaa-il al Muhamma-
diyah, al Albani.

Kitab-kitab Syarah Hadits:

36- Fat-hul Bari, al Hafizh Ibnu Hajar.
37- Syarah Muslim, an Nawawi.

38- Tuhfatul Ahwadzi, al Mubarakfuri.
39- At Tamhid, Ibnu Abdil Barr.

40- Faidhul Qadir, al Munawi.

41- Al Fath-hur Rabbani, as Sa’ati.

Kitab-kitab Figih:

42- Tahiyatus Salam Fil Islam, DR. Abdullah
bin Muhammad bin Ahmad ath Thuraigi.

43- Majmu’ Syarah Muhadzdzab, an Nawawi.

44- Raudhatuth Thalibin, an Nawawi.

45- Al Adzkar, an Nawawi.

46- Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyah.

47- Al Fatawa al Kubra’, Ibnu Tamiyah.

48- Fatawa’ Kin Nisa'.

49- Fatawa Lajnah ad Daa-imah.

50-Al Fighul Islami Wa Adillatuhu, DR.
Wahbah az Zuhaili.
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51- Jilbab Mar’ah Muslimah, al Albani.
52- Maratibul Ijma’, Ibnu Hazm.

Kitab-kitab lughah/Bahasa:

53- Al Mishbahul Munir, al Fayumi.

54- An Nihayah Fi Gharibil Hadits, Ibnul Atsir.
55- Mukhtarush Shihah, ar Razi.

AR
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13
13

16
18

180

DAFTAR 181

Kata Pengantar: Ustadz Abdul Hakim Abdat.
Mugaddimah.

BAB: I: PENGERTIAN.

BAB: II: HUKUMNYA.

Hadits Pertama.

Hadits Kedua.

Hadits Ketiga.

Hadits Keempat.

Hadits Kelima.

Hadits Keenam.

Hadits Ketujuh.

Atsar Shahabat.

Muhammad bin Sirin dan Imam Malik,
berpendapat hukumnya makruh.
Masalah: Hukum berjabatan tangan
saat berpisah.

Jawaban.

Riwayat Pertama.

Riwayat Kedua.



20

21
24
25
25
27
31
34
35
35
36
38
40
40
41
42

43
43

BAB: III: BERJABATAN TANGAN AN-
TARA LAKI-LAKI DENGAN WANITA.
TENTANG MAHRAM.

I. Mahram karena sebab nasab.

II. Mahram karena sebab pernikahan.
III. Mahram karena sebab persusuan.
Dalil Pertama.

Dalil Kedua.

Dalil Ketiga.

Dalil Keempat.

Dalil Kelima.

Dalil Keenam.

Dalil Ketujuh.

Pernyataan dari sebagian ulama:

1. An Nawawi.

2. As Singithi.

Perkataan para ulama dunia dari masa
ke masa tentang permasalahan ini:

I. Para ulama mazhab Hanafi.

1. Imam al Marginani.

2. Pengarang kitab ad Durrul Mukhtar:
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44
45
45
45
50
51
54
55
55
56
56
57
58
58
59

60
61
62
67
70

182

3. Al Kasani.

II. Para ulama mazhab Maliki:

1. Ibnul ‘Arabi.

2. Al Baaji.

III. Para ulama mazhab Syafi'l:

1. An Nawawi.

2. Al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani.
3. Pengarang Kifayatul Akhyar.

I'V. Para ulama madzhab Hambali:
1. Imam Ahmad.

2. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.

3. Pengarang kitab Manarus Sabil.

V. Perkataan para ulama kontemporer:
1. Al Albani.

2. Pengarang kitab al Fighul Islami wa
Adillatuhu.

DR. Muhammad bin Abdul ‘Aziz.
Syaikh Abdurrahman as Saa’ati.
Imam bin Bazz dan al “Utsaimin.
Fatwa Lajnah ad Daa-imah.

Syubhat serta jawabannya.
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71
73
76
78
82

82
83
83
84
84
87
89

89
91
94
96
96
98

Syubhat Pertama.

Jawaban.

Syubhat Kedua.

Jawaban.

BAB: 1IV: BERJABATAN TANGAN
DE-NGAN ORANG KAFIR
Pendahuluan.

Pertama: An Nafrawi al Maliki.

Kedua: Pengarang ad Durrul Mukhtar.
Ketiga: Pengarang kitab Al Inshaf.
Keempat: Al ‘Utsaimin.

Kesimpulan.

BAB: V: HUKUM BERJABAT TANG-
AN SETELAH SELESAI DARI SHA-
LAT.

Sekilas tentang sejarahnya.

Pernyataan emas Imam al Barbahari.
Pembahasan.

Pernyataan ulama Hanafi.

1. Ibnu ‘Abidin.

2. Quthbuddin bin ‘Ala’uddin al Hanafi.
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100
100
101
102
103
105
106
107
107
108
111
118
119
120
123
125
126
127
127
127

184

3. Mula ‘Ali al Qari al Hanafiy.

4. Al Mubarakfuri.

Pernyataan ulama Maliki:

Ibnul Haj al Maliki.

Pernyataan ulama Syafi’i:

1. Ibnu Hajar al Haitami asy Syafi'i.
2. Al Hafizh Ibnu Hajar asy Syafi’i.
3. Al ‘Izz bin Abdis Salam & Nawawi.
Pernyataan ulama Hambali:

Ibnu Taimiyah:

Lajnah ad daa-imah:

Imam Ibnu Bazz:

Imam Ibnu al ‘Utsaimin:
Pernyataan ulama lainnya:

Syaikh Abul Hasan al Laknawi:

"Al Fadhil ar Rumiy:

Muhammad asy Syuqairiy:

Al Albani:

Syaikh Ali Hasan al Halabi.

Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman.
Ust. Abdul Hakim Abdat.
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130
131
132
133
135
135
135
136
137
138
139
140
143
145
145
146
146
147
148
149

Keterangan Tambahan.
Kesimpulan.

Syubhat serta jawabannya.
Jawaban.

Tentang Bid’ah Idhofiyah.

BAB: VI: HUKUM MEMELUK
Pendahuluan.

Pembahasan.

Kesimpulan yang bagus dari al Albani.
Atsar Pertama: Dari Anas.
Atsar Kedua: Dari asy Sya'bi.
Atsar Ketiga: Dari Jabir.

Atsar Keempat: Dari Abu Hurairah.
Pernyataan dari al Albani.
BAB: VI: HUKUM MENCIUM
Pendahuluan.

Pembahasan.

Madzhab Pertama.

Hadits Pertama.

Hadits Kedua.

Hadits Ketiga.
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151
152
153
155
156
157
157
157
158
158
159
160
161
162
163

163
163
164

186

Madzhab Kedua.

Kesimpulan dari Imam al Albani.
Pertama.

Kedua.

Dalil Ciuman orang tua untuk anaknya.
Mencium jenazah orang shalih.

BAB: VIII: HUKUM CIUM TANGAN
Pendahuluan.

Kesimpulan bagus dari Imam al Albani.
Pertama.

Kedua.

Ketiga.

Sebuah riwayat dalam masalah ini.
Masalah.

Jawaban.

BAB: IX: HUKUM MEMBUNGKUK-
KAN PUNGGUNG/ BADAN UNTUK
PENG-HORMATAN

Pengertian.

Pembahasan.

Madzhab Hanafi:
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165
165
166
166
166
171

171
172
173
173
174
176

Majmu'ul anhar dan al fatawa al hindiyah.
Madzhab Syafi’i:

An Nawawi.

Madzhab Hambali:

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.
Keterangan Lain.

BAB: X: BEBERAPA HADITS DHA'IF
SEPUTAR KEUTAMAAN BERJABA-
TAN TANGAN:

Hadits Pertama.

Hadits Kedua.

Hadits Ketiga.

Hadits Keempat.

PENUTUP.

Maraji’
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